Season 2 
Kau mau melihat Olivia lebih dalam? 
When | Meet You... 
(Coming Soon) 


my page 
(Coming Soon) 


Destiny of past and the future... 


Note: hkshks DF masuk rank 1 in greek 
dong,thankyou all.Aku lagi mikirin S2 dari DF ,how 
about u?want it? 


Prologue 
Biasanya...Demigod penuh dengan hal hal yang fantasi 
Tapi itu tidak berlaku bagiku. 


Hidupku malah berlika liku seperti jalan yang tidak ada 
ujungnya 


Demigod Fantasy 
@00.28@zeronotzero 


OlNew Year 
"Olivia!" 
"Ne?!" 
"Sini bentar!" 


"Eum!" 


Seperti biasanya,Christ selalu bereksperimen didapur.Entah 
apa yang membuatnya menggemari kegiatan memasak 
ini,padahal biasanya ia akan memproduksi musik ditengah 
malam seperti ini 


"Cobain"Christ memberiku sesuap cake yang lezat 


"Good?"tanya Christ dengan senyum manisnya yang 
merekah seperti seekor anak anjing 


Aku menelan sebentar"Enak,buatan lo?" 
"Iyalah,Christ gituloh" 


"Er tumben banget lo bikin kue"ujarku sedikit bergidik 
dengan perubahan sikapnya 


"Besok kan tahun baru"aku menganga tak percaya atas 
jawabannya 


"Malem malem gini lo bikinnya?" 


"Kan besok udah tahun baru Liv"ujar Christ yang sedang 
menghias kue buatannya itu 


"Emang ngaruh gitu bikin kue malem malem" 


Christ menatapku sinis"Ngaruh lah,lo mana tau Liv.Udah 
ah,gue mau ngerayain tahun baru pokoknya titik" 


"Aish,au ah gimana lu aja" 


Christ bisa segila ini ternyata,sudahlah biarkan 
saja.Daripada ia merengek karena tidak bisa merayakan 
tahun baru kan? 


"Gue tidur duluan ya" 
"Ikh gak seru lo Liv,temenin gue sih"ucap Christ merengek 


"Gue besok mau ada acara kelulusan masa sekarang 
begadang?"Christ hanya melingkarkan syal dileherku 


"Elah lulus bareng juga,udah udah anterin gue ayo" 
"Kemana?" 


"Pelabuhan" 


Ayolah tidak ada yang mau pergi kepelabuhan malam 
malam begini 


"Pelabuhan?hey Christ!" 


Angin berhembus kencang membuat suraiku 
berterbangan,udara dingin itu kini mulai menusuk kebagian 
tulang 


"Mau ngapain lagi kita?" 

"Tunggu jam 12 malem lah"jawabnya enteng 
"Hah?!yg bener?!" 

"Yaiyalah" 

"Nyesel njir gue anterin lo" 


"Eit lu sebagai adek gue itu jangan ngeluh terus tau udah 
mau taun baru masih aja ngeluh" 


"Siapa yg ngeluh bego?!" 


"Aish!Berisik!"seru seseorang dari belakang 


Kami berdua mematung mendengarnya,suara sang 
empunya terdengar sediki menaik yg membuat kami tak 
tahu harus membalikkan badan atau tetap mematung 


Dan bisa bisanya kami malah bertengkar disituasi seperti ini 
Christ menyenggol pinggangku"Liv Liv lo yg bilang gih" 

"Ih gak mau,lo aja"tolak ku karena merasa tidak adil 

"Jahat lo ih,gak mau tau harus lo pokoknya" 


"Aish iya iya,we're so sorry __ 


Akhirnya aku membalikan badan untuk meminta maaf,tapi 
sepertinya... 


"Olivia?" 


Revisi untuk yg keberapa kali ini: *) 
4 kali yak:) mo nangis sumpah Revisi mulu 


Dahlah gak guna nangis 


O2Make A Wish 


"Eric?" 


Eric berlari menghampiriku"Eohlakhirnya,astaga seneng 
banget gue!" 


"Ada apa ini?kok lo ada disini?" 
"Gue nyari lo tau!lu kemana aja sih?!" 


"Maksud lo?gue gak kemana mana,gue masih tetep di 
Sydney" 


"Gue telepon kok gak dijawab jawab?!mana gue samperin 
ke rumah lo gak ada orang!tetangga lo bilang lo udah 
pindah!" 


"Ya emang bener sih nomor gue udah ganti,rumah gue juga 
udah pindah" 


"Aish lo,pokoknya gue seneng banget ketemu sama lo" 


Setelah sekian lama termenung akhirnya Christ angkat 
bicara"Eric?Eric Sohn?" 


"Iya ini gue Christ hyung!" 


"Ah~ ,ok ok gue baru inget" 


Pantas saja daritadi Christ tidak mengeluarkan 
suara,rupanya ia lupa siapa itu Eric 


"Olivia!" 

"Apa sih?!" 

"Nitip dulu kuenya,gue mau beli Coffe dulu" 
"Gue Hotchoco satu,jan pake gula" 

"Iya iya gue tau,duluan Ric" 


Christ pergi menjauh,ia pergi kesalah satu Caf terdekat dari 
sini 


"Kapan lo dateng kesini?" 

"Dari kemaren,gue kesini nyari lo" 

"Niat banget lo,ngapain juga nyari gue?" 
"Ei- gue temen kecil lo ya!" 

"Iya iya" 


Astaga,aku jadi merasa bersalah.Dasar aku kenapa aku 
malah pindah rumah sih?!pabo. 


"Terus lo ngapain tidur disini?gak nyari hotel?" 


"Tadinya sih gue pulang malem ini,tapi gue ketinggalan 
jadwal nya" 


"Gak pesen tiket pesawat?" 


"Lagi nggak ada jadwal ke Korea,makanya gue ada 
dipelabuhan" 


"Oh...lo mau numpang tidur dirumah gue?" 
"Boleh nih?" 


Aku mengedikan bahu"Ya kalo mau kedinginan disini sih 
gue terserah" 


"Yaudah deh,gue numpang tidur di rumah lo buat hari ini.Oh 
ya__lojuga ngapain disini?" 


"Tau tuh si Christ ngajakin gue ke pelabuhan cuma mau 
rayain tahun baru,gaje banget emang" 


"Eh tapi gue denger denger kalo lo do'a di tahun baru,do'a 
lo bisa manjur tau" 


"| know,tapi kan gak sampe bikin kue sama ke pelabuhan 
malem malem gini juga kan" 


"Emang tuh kakak lo mau ngapain?" 


"Tau,gue cuma diajak doang" 


"Coffe in here!nih Ric buat lo,nah ni buat lo Liv" 


"Thanks Christ" 


Drrrrt drrrrrt 


"Bentar ya gue ada telepon yg masuk"Christ mengangkat 
panggilan 


"Jam berapa sekarang?gue gabawa jam" 

"Kebiasaan lu gak bawa jam mulu Liv" 

"Males banget,bisa tanya orang juga lebih gampang" 
"Ck,setengah 12 malem" 


"Bentar lagi,gue pen cepet cepet pulang ngantuk banget 
mata gue" 


"Oy Liv bangun!" 
"E,Eoh?jam berapa sekarang?" 
"Semenit lagi tahun baru,let's Make A Wish" 


"Jigeum?" 


"Tunggu dulu,1,2,3!Cepet Liv" 
"Iya iya bentar" 


Kami bertiga mengepalkan tangan masing masing dan 
berdoa didalam hati.Membuat harapan untuk tahun 
mendatang yg lebih baik,astaga mengapa tiba tiba aku 
menjadi bijak 


"Tadi lo do'a apa Liv?" 
"Do'a in temen gue,keluarga gue sama gue sukses" 
"Gitu doang?" 


"Ya nggak juga sih,ya lu tau lah harapan harapan biasanya 
kek gimana" 


"Sad ya Ric,kita gak di do'a in" 


"Ya kali di do'a in orang meninggal lu pada!kan gue udah 
bilang semoga temen sama keluarga gue sukses,masih 
kurang" 


"Ya do'a in gitu biar kita hidupnya bahagia" 


"Ini gue yg do'a kok lo yg sewot,buruan balik besok kita 
harus ke sekolah" 


"Tahun baru gini kalian masih pada sekolah?" 
"Sorry,besok kita berdua lulus bareng" 


"HAH?!lu loncat kelas?" 


"Ya gitu,dah ah gak usah dibahas pulang kuy ngantuk" 


1 ep jadi singkat banget ya?dulu biasanya bisa 
nyampe 4 lipat lebih panjang. 


Voment juseyo! jan malu malu,aku gak gigit kok aku 
bukan Monsta X hehe.g 


See u next chap- 


O3Home 


Sekarang aku menuju rooftop,sengaja dengan derap kaki yg 
cepat.Eric pastisudah menunggu kami berdua disana 


"Huwaa akhirnya lulus juga!" 
"Ei- ninggalin nih ceritanya" 
"Oho~ I 


"Ya!gimana lu bisa loncat kelas,tahun kemaren masih kelas 2 
SMP perasaan dah lulus SMA aja" 


"Ah molla,jangan pernah nanyain itu.SMA kayak neraka bagi 
gue,heeuh panas" 


Christ datang dengan sebucket bunga ditangannya"Chuk- 
ae" 


"Nado,Chuk-ae uri Chan-ie!hadiah buat lo ada dimobil yak!" 
"Kita bebas 6 bulan!yes!" 

"JINJJA?!AAKKKKK!" 

"Heol?Seolma?jadi pen lulus juga" 


"3 tahun lagi Ric" 


"Aish udahlah,nanti kalo Eric nangis siapa yg tanggung 
jawab" 


"Oh iya iya" 
"Jahat kalian" 


Aku merangkul pundaknya yg setara dengan 
pundakku"Kajja,kita makan daging hari ini" 


"Let's go!-" 


"Oh ya Liv,gue lupa minta nomor telepon lo.Lu punya hp 
kan?" 


"Eobseo" 

"Eobseo?jinjja?" 

"Eong,gue pake hp Christ udah cukup" 
"Aish anak zaman mana yg gak punya hp" 
"Emangnya harus?" 


"Ya enggak juga sih" 


Drrrrt drrrrt 


"Bentar gue ada yg telepon" 


"Eoh,araseo" 


"Gak ada Gochujang?" 

"Ada dikulkas,tadi pagi bibi Yoon masak banyak makanan" 
"Makanan apa?Hanguk?" 

"Molla" 

"Eh Liv" 

"Mmm?" 

"Lu masih inget janji bibi Yoon gak?" 

Aku berpikir sejenak"Janji yg mana?" 

"Pas pertama lu masuk SMA Liv" 

"Eoh,masakan Korea itu- _ wait... MASAKAN KOREA?!" 
Christ mengangguk cepat"Maja-yo" 

"Ayo cepet angetin!" 


Dan terjadilah kerusuhan didapur,aku mengeluarkan semua 
kotak makanan yg berada didalam kulkas 


"Woah- Japchae!Bimbimbab!" 
"Ini pasti Kimchi kan!" 


"Ne-,gue tutup teleponnya.Pada ngapain?"tanya Eric yg 
baru memutuskan sambungan teleponnya 


"Eric Eric sini sini,makanan Korea enak enak kan?" 
"Kenapa lo nanya gitu?enak lah" 


"HUWAAA!CHRIST HURRY UP!I'M VERY HUGRY NOW!" 


"Olivia are u okay?" 


17 tahun menanti akhirnya bisa makan makanan Korea juga 
ya,memang terdengar sedikit norak sih.Tapi aku belum 
pernah mencoba tradisi Korea apapun dari sejak 
kecil,mungkin Christ juga 

"Tadi Japchae nya enak ya Christ" 

"Iya,apalagi Bulgoginya beuh enak banget" 


"Tau kalian gak pernah makan makanan Korea,gue bikin 
Kimchi Bokkeumbab kan" 


"Lu bisa bikin itu?!" 


"Anjir,gampang banget itu mah lah" 


Aku dan Christ mengeluarkan jurus puppy eyes kami"Besok 
ajarin kita ya,ya ya ya" 


"Iya iya deh,gue ajarin nanti" 


3 kali seminggu cukup lah ya update nya 
Tapi jeball,masa cuma vote doang komennya dong 


Voment jusseyo!jan malu malu kocheng kalian.Aku 
kan temenya Hwall.g 


O4Gym 
"Bibi Yoon bilang apa Christ?" 
"Iya,dugaan kita bener Liv" 
"Jinjja-yo!terus gimana?" 
"Apanya yg gimana?ya jadi milik kita lah tempatnya" 
"Terus Cafe kita gimana?" 


"Kita kasih ke Esther sama Felix aja ya,biar kita sama sama 
adil" 


"Yah- ,padahal itu Cafe impian gue" 
"Mau Cafe atau Gym nih sekarang?" 
"Mollaseo,gue pen duaduanya" 


Christ tiba tiba memukulk"Aish jangan serakah,kita 
berempat juga sama sama butuh uang.Lo mau bergantung 
terus sama bibi Yoon?" 


"Ye enggak lah,jagain kita dari kecil aja udah ngerepotin 
banget" 


"Makanya pilih,mau Cafe atau Gym nih" 


"Tapi misalnya kalo gue milih Gym gue masih bisa disebut 
pemilik Cafe juga kan" 


"Iyalah,kan lu yg bikin Cafenya" 


"Yaudah deh,gue pilih Gym.Biarin Esther sama Felix jagain 
Cafe" 


"Pinter banget adek gue" 

"Kayaknya gue pulang minggu besok deh" 
"Eodi?Hanguk-eo?" 

"Aniya,Miguk" 

"USA?pulkam?"Eric mengangguk 

"Jarang banget ke Amerika,mo nangis lo ke orang tua lo?" 
"Ya- semacamnya lah" 

"Eoh- ,enak ya jadi lo" 

"Waeyo?" 

"LU masih punya Orang tua" 

"Lu kenapa ngomong gini?" 

"Aniya,gue cuma ngerasa...jealousy" 

"LU cemburu sama gue?" 


"Dikit anya anya...neomu manhi,gue aja gak bisa ungkapin 
sama kata kata" 


"Takdir gak bisa diubah Liv,dan lo harus inget lo itu bukan 
Tuhan yg bisa balikin semua keadaan" 


"Ara,tapi kenapa mereka ninggalin gue secepat itu?" 


"Come in" 


"Chuk-ae,mianhae gue gak bisa dateng hari itu" 
"Ani,gwaenchanhayo.Bukan kelulusan besar juga" 


Esther menggaruk tengkuknya pelan"Gue kasih stock snack 
gue sebulan buat elo deh,gue gak enak banget sumpah" 


"Aish,gue bilang gak papa.Lu mau bikin Diabetes gue makin 
naik apa?" 


"Hehe sorry" 

"Felix mana?" 

"Eksperimen kali didapur" 

"Sama aja kayak Christ didapur mulu" 

"Emang lo sendiri enggak apa?" 

"Hehe iya juga" 

"Oh ya,ada apa lo kesini?" 

"Eum...gue mau bilang Cafe kita itu buat lo sama Felix aja" 


"Jinjja?!wae geurae,tiba tiba ngasih ke gue sama Felix.Lagi 
gak panas kan lo?" 


"Enggak lah,lu tau Gym deket rumah gue itu gak?" 
"Gym yg terkenal itu?"aku mengangguk 

"Kata bibi Yoon itu milik Bunda gue dulu" 
"Daebak,terus sekarang gimana?" 


"Ya gue sama Christ lah yg nerusin" 


"Keren keren...sebenernya gue tadinya gue mau buka 
bisnis" 


"Online?" 


"Oh,tadinya gue mau buka toko baju.Mayan kan Felix jadi 
maniqueennya,bisa narik pembeli" 


"YAIGUE GAK PERNAH SEPAKAT YA AMA OMONGAN LU 
ITU!"teriak Felix tak terima 


"Iya iya,gak jadi juga.Gomawo-yo Olivia,Christ juga bilangin 
gue terima kasih banyak" 


Anggukan pelan keluar dari kepalaku"Kita urusin malem lagi 
ya,bibi Yoon mau ngomong katanya" 


"Araseo" 

"Bye,Ol FELIX!" 

Felix menyaut dari arah dapur"WHAT?!" 

"NANTI KULIAH MASUK JURUSAN TATA BOGA AJA YA!" 
"YA NEO MICHESEO?!" 

"Aiwkwkwkw,gue pulang dulu ya bye" 


Buru buru aku pulang,daripada sebuah pukulan mendarat di 
pipiku 


"Mana Olivia?!" 
"Dah pulang,telat lu marahnya" 
"Aish,awas ya kalo ketemu lagi" 


"Hish,beresin dulu dapur baru lanjut marahnya.Gue mau 
maen game" 


Cia cia! mellow mellow manjah gitu.jijik anjim 
Eh istigfarsumpah ada apa dengan chap kali ini.Udah 
kayak tanjakan tau,naik turun naik turun begini:*) 


https://www.youtube.com/watch?v= RjbNMogQw8s 


Asupan yang lupa dibagikan gengseu! 


Bias aku Yoshi ama Junkyu,bias wreckernya Mashi 
Wawan sama Hartono eh maksudnya Haruto:> 


Vote juseyo! Coment sebanyak cintagu kepada Na 
Jaemin.g 


O5Dreams come true 


Author's POV 


"Hey,lu beneran kan gak boong" 
"Ngapain gue bohong hyung" 


"Awas aja kalo gue gak nemu orangnya,sampe Korea gue 
banting lo" 


"Sorry,mau pergi jalan jalan" 


"HEH!ILUM " 


Bip bip 


"Aish,kajja Juyeon" 


Juyeon berdecak kesal"Kita itu mau nyari partner nge-Dance 
apa mau ngelatih otot sih?" 


"Udah lu diem dulu,siapa tau benerkan kata Eric"Changmin 
mendahului teman sebayanya itu 


"Welcome" 


Changmin membalikan badannya"Eh lu bisa ngomong 
bahasa inggris gak?" 


"Kagak,kenapa emangnya" 


"Bego,kita di Australia bukan di Korea.Hish,gimana nih?" 
"Nggak tau,suruh aja Eric dateng kesini" 


"Temen gue gini amat yaelah,makanya dengerin kemarin 
Eric ngomong apa" 


"Emang kemaren Eric ngomong apa" 


"Ah molla,gue mau telepon Kevin" 


"Yeoboseyo?" 
"Kev,bantuin gue plis" 
"Wae?" 


"Gue lagi di Gym bareng Juyeon,lu bantuin gue transletin 
resepsionisnya" 


"Oh,araseo.Excuse me sir,..... 


Changmin dan Juyeon hanya menyimak percakapan Kevin 
dan resepsionis didepan mereka 


"Min,katanya harganya tergantung sama waktu.Sejam bisa 
nyampe 10$,mau lo?" 


"Bukan,gue kesini bukan Mo nge-Gym" 


"Terus?" 


"Gue lagi nyari orang" 
"Nugu?" 

"Olivia,Olivia Kim" 
"Emang dia siapa?" 


"Temennya Eric,Hwall sama Haknyeon juga 
kayaknya...bilangin gue lagi cari orang itu,cepet" 


"Iya iya sabar,i'm sorry Sir..." 


"Mereka ngomong apaan?" 
"Ya mana gue tau lah Juy,ngadi ngadi lo" 
"Marah mulu perasaan" 


Changmin membalas ucapan Juyeon"Jutek mulu perasaan" 


"Min " 
"Gimana?apa katanya?" 


"Kata dia Olivia itu pemilik baru Gym ini,gue denger sih 
warisan orang tuanya dulu" 


"Terus dia ada dimana?" 

"Nggak tau,katanya privasi" 

"Lah kok privasi?ini kan tempat umum?" 

"Ya mana gue tau lah,resepsionis nya bilang gitu" 
"Panggilin deh buru,lagi penting nih" 


"Ck araseo" 


Bersamaan dengan terputusnya panggilan Kevin,resepsionis 
tadi mempersilahkan mereka untuk menunggunya di suatu 
ruangan 


Tak lama kemudian datanglah seorang perempuan dengan 
balutan baju olahraganya 


"Nugu?" 
"Eoh,annyeonghaseyo" 


"Kenapa nyari gue?perasaan kita gak pernah ketemu ah 
mianhae gue gak bisa ngomong formal" 


"Gwaenchanha,lu Olivia kan?" 


"Tau dari mana?" 

"Eo 

"SNS"sergah Juyeon cepat 

"Oh- ,terus kalian ngapain kesini?" 

"Gue denger lu suka Dance ya" 

Olivia membulatkan matanya"Kok kalian bisa tau?" 
"Eum..." 

Juyeon menjawab lagi"SNS" 


"Ni orang ngomong SNS SNS mulu dah,yg lain kek"- 
Changmin 


"Gue gak pernah posting tentang Dance deh" 


"Mungkin lo lupa kali hehehe"ucap Changmin diakhiri tawa 
canggungnya 


"Iya tah...terus?" 


"Em,kita lagi butuh partner Dance.Kira kira lo mau gak jadi 
anggota terakhir kita?" 


"Bentar dulu,gue lupa nanyain nama lo.Siapa nama lo? 
"Lee Juyeon" 

"Ji Changmin" 

"Ah" 


"Jadi gimana?" 


"Em...molla" 


Helaan nafas panjang terdengar dari Olivia"Gini ya...jujur 
aja gue gak pinter Dance.Gue gak pernah masuk club Dance 
manapun,gue gak pernah ikut lomba apapun dan gue gak 
pernah belajar Dance sekalipun" 


"Geosjimal"ucap mereka berdua 


"Eum...mungkin sedikit" 


"Geosjimal" 


"Hah-,araseo miahae.Ya gue ngaku,gue pernah belajar 
Dance dan gue bisa Dance" 


"Nah gitu dong" 
"Tapi gue belum bisa terima ajakan lo sorry" 
"Wae wae?" 


"Gue gak berpengalaman dalam bidang itu,gue cuma 
pernah belajar gak lebih...gue cuma takut sorry" 


"Lu bisa nyari pengalaman baru kok sama kita" 


"Sorry, Juyeon Changmin" 


"A,Ah gwaenchanha kita gak maksa.Kita pergi dulu ya,oh ya 
ini nomor telepon gue.Kalo lo berubah pikiran 3 hari 
kedepan,lo bisa telepon gue" 


"Eoh,kamsahabnida naega neomu mianhae" 


"Gwaenchanha,annyeong"Juyeon melambaikan tangannya 


Lagi oleng ke Kyu ama Jujuy huhu:> 


Hwall sorry lagi oleng,nanti balik lagi deh abis itu aku 
oleng lagi.g 


Voment juseyo! 


O6Meet again 


Olivia's POV 


Jam menunjukan pukul 8 malam,aku baru pulang dari 
tempat Gym tadi setelah mengerjakan beberapa berkas yg 
perlu diurus dan sedikit berolahraga 


"Mau gue anterin?" 


"Gak usah,gue jalan kaki aja.Lo mau ketemuan kan ama 
temen lo?" 


"Iya sih,yaudah gue duluan Liv" 
"Hati hati Christ" 


Mobilpun pergi menjauh dari tempatku berpijak,daripada 
mengadakan pesta lebih baik aku pulang saja 


Sepasang Airpods terpasang di indra pendengaranku 
melantunkan musik indah didalamnya,pas sekali dengan 
cuaca malam ini yg menemaniku berjalan pulang 


Tak jauh dari sana,terlihat Eric sedang berbicara dengan 2 
orang didepannya 


"Ric?" 

"E,Eh Liv,lu udah pulang?"aku mengangguk 
"Ohlkalian kan...Juyeon sama Changmin,benerkan?" 
"E,Eoh annyeong kita ketemu lagi ya ternyata hehe" 
"Lagi ngapain?kalian kenal Eric?" 


"A,ah aniya,tadi cuma kesenggol terus jadi kenalan,kita 
pulang dulu ya"mereka pergi menjauh dari kami 


"Gak masuk dulu!" 


"Gwaenchanha!" 


"Perasaan baru kenal,kok kayak akrab banget" 


"Ah,aniya tadi mereka minta bantuan gue mau ke super 
market" 


"Oh,gue masuk duluan ya Ric" 


"Lu belum makan?" 

"Belum,belum laper juga" 

"Aish,makan dulu gue gak tanggung ya kalo lo sakit" 
"Gomawo Eric-a" 

"Ric" 

"Hm?" 

"Gue mau nanya" 

"Apa?" 

"Orang tadi maksud gue Juyeon ama Changmin" 
"Kenapa emangnya?" 


"Mereka nawarin gue buat ikut mereka lomba Dance waktu 
di Gym tadi" 


"Baguslah itukan impian lo juga" 

"Tapi..."aku menggantung kalimatku 

Eric mengeryitkan dahi" Mm?" 

"Gue takut" 

"Wae geurae?" 

"Ya takut aja" 

"Takut kenapa?takut kalah?itumah udah biasa Liv " 


"Bukan,gue takut...banyak orang yg ngomongin gue" 


"Lu belum pernah coba Liv,lu gak bakal tau akhirnya mereka 
bakal ngomongin lo dalam hal baik atau buruk" 


"Iya juga ya" 


Tok tok 


"Masuk" 


"Gue mau pamit" 


"Lo mau pulang sekarang?bukannya masih besok" 


"Gue pulang jam 4 pagi,takut lo belum bangun jadi gue 
pamit sekarang" 


"Oh, here" 


"See you later Liv" 

"Too, lain kali ajak Hwall sama Haknyeon ya kalo kesini" 
"Kangen ya?" 

"Iyasih,tapi gue lebih kangen lo" 

"Gue kan sekarang ada disini,kangen buat apa?" 
"Sekarang,entah nanti" 

"Hei,don't be sad.Kenapa emangnya sih?" 


"Kita kan temenan dari kecil Ric,kemana bareng terus.Lu 
udah kayak keluarga gue beneran,sekalinya lo ilang " 


"Aish mwoya?!" 
"Ikh gak ngerti banget perasaan gue emang" 


"Aelah modus bae lu,palingan Hwall dateng nempelnya ama 
tu anak" 


"Hehe tau aja" 


"Ngaku aja lo kangen ama tu orang kan" 

Aku mengangguk"Kita ketemu lagi gara gara dia juga kan" 
"Ya ya ya" 

"Oh,gue ada sesuatu buat lontar ya" 


Aku membuka mini-fridge disebelah meja belajarku dan 
mengeluarkan sebuah cupcake bertuliskan "Happy 
birthday,Eric" dengan tema Unicorn 


"Joh-a? 
"Woah that's very cute right?!" 


"Iyalah gue yg bikinnya juga,hewan kesukaan lo 
noh...walaupun mitos doang" 


"Eh Unicorn itu nyata ya,enak aja bilang mitos" 
"Udah17 tahun masih aja percaya gituan" 


"Suka suka gue lah,btw perasaan gue gak liat lo bikin 
Cupcake deh" 


"Tadi pagi,lu masih tidur" 
"Oh- ,kalo gue makan besok gak basi kan?" 
"Gak,kalo 5 hari nah baru" 


"Thanks ya,maaf gue ganggu gue pergi dulu.Good 
night,good bye,see u later" 


"Lengkap banget,iya me too" 


Cast boygrup kayaknya bakal lebih banyak deh 
daripada cast girlgroup 


Aku lagi ngejer 1 ep satu clue biar di ep belasan udah 
konflik,ending nya agak plot twist deh kayaknya tapi 
kagak tau dimana plot twistnya;*) 


O7Chance 


07.00 


Satu demi satu anak tangga aku lalui dengan hati 
hati,biasanya atap ini bisa menghilangkan rasa bosanku 
diwaktu lampau seperti ini 


"Fiuh nyampe juga,kotak paan tuh" 


Sebuah kotak bewarna Baby Pink di dekat kaca menarik 
perhatianku untuk membukanya,tapi sepertinya itu bukan 
kotak milikku 


"Dipake jangan lupa,biar gak gaptek"-Eric 


"Handphone?niat banget sih dia beliin gue ini" 


Layar tersebut menunjukan foto Eric Hwall dan Haknyeon yg 
sedang berada di dekat sungai Han.Yah gara gara latarnya 


jadi pen ke Korea kan,huwaaa Eric tanggung jawab:> 


"Coba telepon kali ya,tapi kayaknya dia belum nyampe 
Amerika...kayaknya nanti siangan aja deh gue 
teleponnya,gomawo Eric" 


Seperti biasanya Gym selalu penuh dihari hari libur seperti 
ini,bahkan anak kecil saja datang kesini,bagaimana dengan 
kalian? 


"Gue kayaknya harus workout deh,udah lama juga gak 
workout" 


Diujung sana terlihat seperti orang yg menemuiku kemari,ya 
maksudku Changmin itu.Melihatnya membuatku teringat 
akan ucapan Eric kemarin 


"Lu belum pernah coba Liv,lu gak bakal tau akhirnya mereka 
bakal ngomongin lo dalam hal baik atau buruk" 


Eric benar,aku belum pernah mencobanya.Tapi masalahnya 
adalah ini kali pertamanya aku bertemu Changmin dan 
Juyeon. 


Apa aku harus mempercayai mereka secepat itu?terlalu 
mustahil mempercayai seseorang dalam waktu singkat 
bagiku 


Tetapi tidak ada salah nya mereka memberiku kesempatan 
juga 


"Um...annyeong,Chang-min?" 
"Oh, Olivia!" 


"L,Lo lagi ngapain disini?" 


"Ih bego banget sih gue,udah jelas dia lagi olahraga" 


"Olahraga,hehe" 


"Lanjutin aja gak papa"aku tersenyum canggung "Juyeon 
mana?" 


"Dia lagi angkat beban disana" 

"Ah,lu lagi sibuk gak sekarang?" 

"Nggak juga,kenapa emangnya?" 

"Gue mau ngomong,bareng Juyeon juga kalo bisa" 
"Boleh,dimana?" 


Cafelux 
08.45 


"Oh hai Liv,what are you doing in here?"sapa Esther 
"Nongkrong doang" 

"Who is he?" 

"Kenalan,oh ya gue mau pesen Ice Americano Three shot" 
"Tumben Americano biasanya Air Putih" 


Aku mencubit lengannya"Don't say that again pliss,malu 
gue" 


"Ah ok ok,terus mau apa lagi?" 

"Kalian mau apa?" 

"Samain aja" 

"Americano 2 lagi shotnya yg biasa aja" 
"Ok,jadi semuanya gak usah bayar alias gratis" 
"Hehe,gue tunggu disana ya" 

"Ok captain!F ELIX 1 AMERICANO THREE SHOT!" 
"SIAPA YG PESEN BEGITUAN NJIR! OLIVIA?!" 
"BUKAN,GUE!" 


"Ah ya sebelumnya gue mau nanya hal penting dulu" 
"Apa emangnya?" 

"Kalian...anak CEO?" 

Changmin dan Juyeon terdiam sebentar"Lu kenal kita?" 


"Ani,cuma tadi gue liat berita perusahaan orang tua kalian 
masing masing lagi naik daun" 


"Syukur deh kalo lo udah tau,kita gak perlu rahasia in ini 
lagi" 

"Bimil?wae?kenapa jadi rahasia?bukannya jadi lebih 
gampang ya kalian nyari partner Dance,kenapa juga nyari 
gue sampe ke Australia ini?" 


"Soalnya kita gak percaya sama orang orang yg mau 
gabung sama kita" 


"Karena kalian anak CEO?"mereka mengangguk 
"Bukannya lo punya kembaran ya?" 


Changmin yg mengerti kemana arah pembicaraan tertuju 
langsung menjawab"Eum,cuma udah gue bujuk juga tetep 
gak mau" 


"And,alasan kalian nyari gue sampe ke Australia ini?" 


"Karena kita percaya lo" 


500 words pas dong huwaa terhura sekali 
Bosen gak sih kalian baca work ini? 


O8Chum 


Sepertinya sudah cukup untukku mempercayai mereka 
berdua,lagipula mereka anak CEO bukan?tak ada yg perlu 
dikhawatirkan lagi 


"Masuk" 
"Jadi ini ruangan pribadi lo?" 


"Kurang lebih sih kayak gitu,maaf agak berdebu" 


"Kita punya waktu berapa hari?" 

"1 minggu lebih 3 hari" 

"10 hari?" 

"Ya,kayaknya" 

"Gue gak yakin Juy kita bisa ngejer waktunya" 


"Bisa"aku memotong pembicaraannya"Asal kita 
berusaha,kita bisa" 


"Serius?" 


"Serius,gue yakin...kita harus berusaha bareng bareng biar 
bisa ngejer di waktu yg mepet kayak gini" 


"Lombanya sih cuma disuruh cover dance,iya gak sih Min?" 


"Iya,tapi gak ada keterangan lagi kan abis itu" 


Aku menganggukan kepala,dan sekelibat ide terlintas 
dipikiranku"Gue ada ide!" 


22.37 


"Kita udah latihan dari pagi mungkin lanjut besok 
aja,gimana?" 


"Gak kerasa ya,kita pulang dulu Liv makasih udah mau 
bantuin kita" 


"Gwaenchanha,sampe ketemu besok lagi" 
"Annyeong" 


Selang berapa menit,sebuah notif muncul di layar 
handphoneku. 


Juyeon create a new group 


222 


Changmin 
|Woy ini yg bikin kasih nama yg bener woy 


Juyeon 

IHp gue tiba tiba errol oy 

| Typo error maksudnya 

Olivia 

Kita diskusiin lagi nama grupnya besok yal 
Bye,gue tutup yal 


Changmin 
Jalja-yo! 


Juyeon 
|Nado! 


Flashback... 


Author's POV 


Olivia terkejap beberapa saat mendengar ucapan Juyeon 
barusan,lalu ia tersenyum tipis mendengarnya 


"Kalian semudah itu percaya gue?" 
"Emangnya yg gue omongin salah ya?" 


"Emang gak salah sih,cuma aja...kita baru kenal kemarin" 


"Lu gak percaya kita?" 


"Dikit,mungkin dikit banget ani kayaknya gue gak percaya 
kalian deh sejak awal" 


"Wae?" 


"Gue emang gitu orangnya,sorry"ucap Olivia sendu sembari 
menundukkan kepalanya 


Mereka mengangguk pelan"Gue pernah kayak lo juga"kata 
kata Changmin membuat Olivia mengangkat kepalanya 
kembali"Gue tau rasanya susah percaya sama orang" 


"Kita juga gak maksa kok,karena kita gak bisa maksaain 
keputusan lo juga" 


"Iya,Changmin bener kita gak maksa" 


"Sorry kayaknya kata kata gue tadi gak bikin enak kalian 
ya?" 


"Gwaenchana gwaenchana,berarti lu udah bikin kepastian 
bulat kalo lo ngomong langsung kayak gitu" 


"Ah gila ngerasa bersalah banget, Eric bantuin dong" 


"Kita pamit dulu ya kalo gitu,ann " 
"Iya,gue mau" 


"H,Hah?" 


"Gue mau ikut lomba itu" 


Cringe pakek banget anjim.astagfir 


Lagi mikir keras biar cepet konflik,biar cepet selesei 
ges 


Ini ep cuma 400 words doang yaelah,kurang 
kayaknya sih 


Tapi bodo,voment wajib! 


O9Take Off 


5 days later... 


Drrrrt drrrrt 


"Yeoboseyo?" 
"Olivia kan?" 
"Ne,kenapa nelepon gue Juy tengah malem begini?" 


"Maaf ganggu tidur lo, gue sama Changmin lupa ngasih tau 
lo kemaren" 


"Lupa apa?" 


"Lombanya di Korea bukan Australia" 


"Ne?!Hanguk?!"mataku langsung melotot sempurna 
mendengarnya 


"Sorry bat ini mah gue sama Changmin lupa beneran" 
"Terus gue kesana gimana?" 

"Gue bayarin deh,gue udah booking pesawat hari ini" 
"Buat gue?" 


"Iyalah,gue kirimin deh fotonya gue matiin dulu" 


Bip 


"Aish gimana nih?Korea kan jauh,tapi masa iya Juyeon beliin 
gue tiket pesawat" 


Juyeon send a picture 


"Ne?!gila sih orang kaya gak maen maen emang...eh ntar 
dulu... 02.00 A.M?2 JAM LAGI DONG!" 


Kekacauan didalam kamar pun dimulai,kenapa harus hari ini 
sih?Juyeon Juyeon orang kaya gak kenal waktu emang 


"Oi Christ!gue mau pergi ke Korea" 
"Korea?mimpi lo?" 


"Elah gue gak boong anjirgue beneran di bandara 
sekarang" 


"Terus?emang lo mau ngapain disana?" 


"Panjang deuh ceritanya,gue ceritain nanti kalo udah sampe 
okay? bye" 


Author's POV 


Seoul,South Korean 07.00 A.M 


Olivia meregangkan badannya sambil menguap"Hoawmmm 
capek juga,gue gak tau lagi dimana lokasinya" 


Ting 


Juyeon send location 


"Jalan xxx no.12 asrama boizeu" 


"Hah asrama?gue tidur di asrama?" 


Disinilah sekarang kakiku berpijak didepan sebuah rumah 
yg tidak terlalu besar dan luas ini,apakah ini rumah Juyeon? 
aku tidak tahu 


Olivia 
Nomor passwordnya apa?! 


Juyeon 

(061217 

| Maaf gue lagi gak ada dirumah 

|Lo langsung masuk aja,kamarnya ada yg paling ujung 
| Kalo berantakan dikit lu bisa beresin sendiri kan? 


Olivia 
Ne,gomawo Juyeon-al 


Juyeon 


¡E 
"061217?" 


Bip bip 


"Ok,bisa" 


Aku melangkahkan masuk kedalamnya,hmmm bau baunya 
seperti parfum pria 


"Aigo kamchagiya!"teriak ku spontan melihat seseorang 
sedang tidur diatas sofa 


"Juyeon?bukan ah?masa itu Juyeon?lagian dia juga lagi gak 
ada disini kan?" 


"A,Annyeonghaseyo"aku membangun orang tadi dengan 
cara menyapanya 


la mengerjapkan matanya sebentar"Yak!Neo nugu?" 
"A,Annyeonghaseyo,Olivia Kim ibnida" 

"HEY WHO ARE YOU?!" 

"Sorry tadi gue panik liat lo" 


"A,Ah gwaenchana kayaknya gue gak seharusnya 
nyelonong masuk" 


"Oh ya gue belum ngenalin diri,Kevin Moon temennya 
Juyeon juga" 


"Ah- Kevin?namanya kayak bukan nama Korea" 
"I'm from Canada" 

"Ah- geureogunha?gue dari Australia,jauh kan?" 
"Sama,sama sama jauh" 

"Haha,oh ya ini asrama boizeu kan?" 

"Ne,wae?" 

"Aniya,takut salah doang" 

"Oh,lu dateng sendiri?" 

"Eum" 


Kevin mengangguk pelan"Oh ya,lu bisa tidur di salah satu 
kamar,kebetulan sekarang lagi liburan jadi pada pulang ke 
rumah yang ada disini" 


"Dorm?" 


"Ya semacamnya lah" 
"Lu gak pulang Kev?" 


"Jauh,lagipula ngapain juga gue pulang disana juga gue 
diabain keluarga" 


"Wae?mereka sibuk?" 


"Ya biasa lah keluarga gue dokter semua,oh ya gue lupa 
lagi gue anak CEO juga kayak Juyeon?" 


"Ne?!lu anak CEO juga?!" 


"Semua anak asrama sini emang anak CEO semua,kebetulan 
gue CEO dari MF Hospital di Canada" 


"Ai?MF ?maksud lo...Moon Family?"ia mengangguk 


"Ah- jinjja,igeo mwoya..."gerutuku pelan 


Cia udah mulai mulai mau konflik nih bentar lagi 
mwuhehe 


Voment pliss- 


1OBig secret 


Hari sudah menjelang malam,hanya ada Kevin dan aku di 
asrama sekarang...sepi sekali diasrama sebesar ini 


"Penghuni sini paling jauh dari mana?" 

"Kanada juga sama Amerika mungkin,oh L.A" 
"L.A?" 

"Why?"tanya Kevin 

"Nggak cuma aja gue punya sahabat dari L.A" 
"Oh,namja chingu?"aku membulatkan mata mendengarnya 
"He's my bestfriend not my boyfriend okay?" 
"Ei- araseo araseo,siapa namanya?" 

"Eric,Eric Sohn" 

"Jinjja-yo?!"Kevin langsung membekap mulutnya 
"W,Wae geurae?" 


"Bentar bentar,Eric yang lu maksud orang ini kan"Kevin 
menunjukan layar Handphonenya 


Memang benar sih ¡tu Eric,tapi darimana Kevin tahu? 
"Lu tau darimana?" 


"Dia tinggal disini juga,pantesan gue gak asing sama nama 
lo ternyata lo Olivia yang dia maksud toh" 


"Emang dia pernah cerita sama lo tentang gue?" 


"Ya dia nyeritain lo temen waktu kecilnya,katanya sih dia 
ngerasa bersalah sama lo" 


"Dia bilang gitu?" 


"Eum,dia nyimpen rahasia sama lo" 


Dan sekarang sekelibat pertanyaan muncul dipikiranku 


Apa yang disembunyikannya? 


Oh ya satu lagi... 


Kevin berkata bahwa seluruh penghuni asrama ini adalah 
anak pemilik perusahaan dan sebagainya. 


Apa Eric juga adalah anak salah satu pemilik perusahaan 
tersebut?itu yang disembunyikannya? 


Author's POV 


Pintu mobil pun terbuka lebar,seseorang yang berada 
didalamnya lansung melangkahkan kakinya keluar menuju 
kedalam Cafe 


Changmin yang baru datang langsung saja memukul kepala 
temannya itu 


"Juyeon,neo neomu pabo" 


"Aish mianhae,gue lupa" 


"Sekarang kita harus gimana?Eric bisa marah sama kita kalo 
diatau" 


"Yaudah kita cariin dia hotel aja" 

"Ya!lu pikir semudah itu?!" 

"Ya terus harus gimana?!" 

"Sekarang di asrama ada siapa?" 

"Biasa Kevin,Jacob hyung lagi jalan jalan sama kakaknya" 


"Sebelum Olivia dateng lu udah bilang ke dia kalo Olivia 
bakal nginep disana?" 


"Enggak lah,gue lagi sibuk waktu itu" 
"Gila nggak bagus" 
"Wae?" 


"Kevin bisa aja ngasih tau Olivia rahasia Eric,gue harus 
pergi" 


"Changmin!oi!Ji Changmin!aish gue lupa ini umum" 


Juyeon menggenggam tangan Changmin"Changmin 
Changmin,sumpah ya gue gak ngerti waktu itu Eric 
ngomong apa,gue gak paham woy" 

"Kalo lo gak paham lo harusnya tanya gue!lu cuma bisa 
baca situasi pas darurat aja apa?!"Changmin meninggikan 
suaranya dan masuk kedalam mobil 

"Sial,gue ngelakuin hal fatal" 


Olivia's POV 


"Ne?" 

"Berapa hari lagi lombanya?" 
"4 hari sepertinya" 

"Bibi do'a kan dari sini" 


"Terima kasih bi,oh ya bi bisakah berikan handphonenya 
pada Christ aku ingin bicara dengannya sebentar" 


"Baiklah tunggu sebentar" 


"Wae 2" 


"Loud speaker?" 


"Nggak,kenapa?" 


"Hiks...Christ,i want tell you something" 


"Jadi Eric anak CEO gitu?" 


Aku mengangguk"Gue juga gak tau kenapa dia gak bilang 
sama gue" 


"Kalo gue rasa sih,ada 2 kemungkinan dia nyembunyiin 
ini.Kalo gak karena dia gak pengen keliatan 
sombong,sama... 


Ya mungkin dia ngasihanin keluarga kita" 


Nanti bakal aku loncat aja langsung ke lombanya, biar 
gak kelamaan 


Aku masih gemesh ama Kyu di hallowen partnya anak 
The Boyz sumpah,dia kan jadi Angry Bird gitu__nah 
harusnya wajah dia tuh keliatan kayak marah gitu 
tapi malah gemesh sumpah,pen gigit.g 


Voment juseyo! 


11D-Day 
Author's POV 


Changmin menatap Olivia gelisah,sikap Olivia semakin 
menjadi dingin sekarang.Latihan hari hari kemarin saja tak 
banyak yang mengeluarkan suara karenanya 


la jadi takut Olivia marah padanya nanti,semoga saja tidak 


"Juy"panggilnya 

Juyeon menyaut"Heum?" 

"Olivia kok jadi berubah ya?lu ngerasa gak sih?" 
"Iya,kayaknya sih dia udah tau pasal Eric waktu itu" 


"Tapi sumpah gue gak ngerti,masa rahasia gitu doang bikin 
dia marah?" 


Juyeon menggeleng geleng"Mungkin ada sesuatu sama 
mereka" 


"Nanti kalo Eric marah gimana njir,gue masih gak tenang" 
"Salahin aja Kevin" 
"Ya salah elu lah bego,napa gak kasih tau dulu si Kevin" 


"Udah deh,kita bicarain ini lagi nanti 5 menit lagi mao 
mulai" 


"Juyeon,Changmin gomawo.Makasih juga tumpangan 
asramanya,gue rasa gue mau pergi hari ini juga" 


"W,wae wae?kok buru buru kita gak ngadain party dulu 
gitu" 

Senyuman tipis terbentuk dibibir Olivia"Gue udah 
ngerepotin,oh ya Juyeon ini baju tadi makasih gue pergi 
dulu" 

"Sekarang banget?" 


"Iya,makasih banget ya kapan kapan kita ketemu lagi!" 


Olivia's POV 


"Sekarang gue harus kemana?hah- ‚gini amat gue pergi" 


"Kamar kosong,biaya sewa 25.000 won per/bulan,jalan 
XXXXX no.07 gedung SMTOWN" 


"Gedung SMTOWN?yang didepan gue inikah?" 


Ting tong 


"Ne?!sebentar" 


Cklek 


Pria bersurai coklat tua membukan kan pintu untukku 
"Cari siapa?" 


"Oh ya,tadi saya lihat di depan sana disini ada kamar 
kosong ya" 


"Maaf,tapi kita buka nya buat cowok" 


"A,ah boleh gak saya nginep disini?saya bayar 2x lipat 
gimana?" 


"Jadi siapa namanya?" 


"Olivia Kim" 


"Tanggal lahir?" 
"Harus?"ia mengangguk 


"13 Agustus 2000" 


"Daebak,kita gak usah ngomong formal kayak gini deh 
seumuran gue" 


u 


"A,ah araseo" 

"Dari mana?" 

"Australia" 
"Australia?blasteran?" 
"N,Nggak cuma tinggal aja" 


"Ok,bayaran perbulannya dikali 2 lipat jadi 50.000 wor 
perbulan,eottae?" 


"Ya,gue bakal bayar itu.Makasih udah mau nerima gue 
disini,nama lo siapa?" 


"Lee Jeno" 
"Jeno?tinggal sendiri disini?" 


"Ada sih beberapa orang lagi,satu lagi kamar lo berdua 
sama yang lain gak papa kan?" 


"Iya gak papa" 


"Huang Renjun,gue temen sekamar lo" 
"Olivia Kim,salken" 

"Lu orang mana?" 

"Australia" 

"Jauh dong?" 

"Liya" 

"Student exchange?" 

"Bukan,turis kayaknya" 


"Oh,gue dari China...deket perbatasan Korea sih makanya 
gue lancar bahasa Korea" 


"Oh~ ul 


"Makan malam udah siap!" 


"Hyung sekarang makan apa?"tanya pria bertubuh mungil 
disampingnya 


"Kimchi-jiggae sama Tteokbokki,terus ada Ramyeon juga" 


"Chenle!Ramyeon nih!"teriakan lumba lumba langsung 
terdengar setelahnya 


"I'm very hungry you know?" 
"Gue gak ngerti lu ngomong apa tapi ayo makan" 


"Dia bilang dia laper banget"mulutku sontak mentrasletkan 
apa yg Chenle ucapkan 


"You can speak English?!" 
"O,oh yes" 


Kemudia Renjun berbicara dengan Chenle menggunakan 
bahasa mandarin,nah baru aku tidak tahu kalau mandarin 


"Lo lahir tanggal 13 Agustus?" 
"Iya" 
"Tahun 2000?" 


"Kan tadi lo udah tau" 


"Bukan gitu,tapi dia maksudnya Jaemin tanggal lahir dia 
sama kayak lo" 


"Kebetulan aja kali" 


"Tapi wajah lo hampir mirip dia tau,ya bedanya lu versi 
ceweknya aja sih" 


"Terus?" 
"Lo yakin bukan kembaran dia?" 


"Gue cuma punya 1 kakak,mana ada dia kembaran 
gue,lagian Jaemin anak tunggal kan?" 


"Iyasih" 


"Akkk!Sirheo!" 
"Wae?igeo neomu maisseo" 


Jaemin berteriak lagi"Molla molla,pokoknya gue benci 
Yoghurt Strawberry" 


"Dalgi dalgi,eum- enak- " 


"HUANG RENJUN!" 


Dreamiseu nya udah muncul moms 


Tunggu yang lainnya yak bund 


12Something that you dont know 


"Lu sekarang masih di asrama mereka?" 
"Nggak,gue nginep ditempat lain" 
"Dimana?" 

"Penginapan_ eh asrama juga deng,asrama Dreamise" 
"Jemput gue dibandara" 
"Bandara?!INCHEON?!" 

"Iyalah yang mana lagi" 

"Ngapain?" 

"Disuruh pindah njir" 

"Sama siapa?!" 

"Bibi Yoon" 

"Terus lo sendiri kesini?" 

"Bareng Esther sama Felix" 


"Terus gue gimana?pindah juga?" 


"Hm,ditempat lo ada kamar kosong kagak?" 


"Ntar gue tanyain dulu,Jen disini masih ada kamar kosng 
gak sih?" 


"Nggak ada,lu penghuni terakhir" 
"O,Oh gomawo Jeno ya" 


"Eh tapi gedung sebelah masih ada kamar kosong deh 
kayaknya,mau gue tanyain?" 


"Boleh,Christ udah penuh" 
"Terus gue gimana?" 


"Temen gue lagi cariin,katanya ada di gedung sebelah apa 
Jen nama gedungnya?" 


"JYPNATION" 


"JYPNATION katanya,sebelahan ama SMTOWN,lu dateng aja 
kesini males gue jemputnya" 


"Cih u 


Bip 


"Jaem,mo kemana?" 


"Acara Charity mama gue,gue buru buru ya duluan" 


"ZHONG CHENLE!" 

"EOH?!" 

"PPALLI!" 

"NE HYUNG!" 

"Gue ke Jeju dulu,annyeong yeorobun" 


"Ne" 


"Chenle orang kaya?" 


Jeno mengangguk"Orang dia yang bayarin ni asrama" 


"Dia baru pindah kesini?" 
"3 bulanan lah,Korea aja gak lancar dia" 


"Terus kalo dia mau ngomong sama kalian gimana?pake 
Bahasa Inggris?" 


"Maaf ya diantara kita ber-5 gak ada yang bisa bahasa 
Inggris,Jaemin apa lagi ngomong aja gak jelas gimana kalo 
percakapan?sampe bebek punya anak gajah juga gak bakal 
nyambung" 

"Terus gimana?" 

"Apa susahnya kalo ada Renjun" 

"Iya juga sih...eh Jisung mana?gue gak liat dia perasaan" 
"Pulang kerumahnya,minggu depan katanya balik lagi" 

"Btw wajah lo sekilas mirip sahabat gue" 

"Jinjja?nugu?" 

"Eric,mungkin lo gak asing sama dia" 

"Eric?Eric anak CEO perusahaan baju olahraga?" 

"Eum" 

"Ternyata temennya anak CEO lu" 


"Gitu gitu kita gak mandang tahta ya" 
Author's POV 


"Gue dateng!"Eric merapihkan sepatu diraknya dan masuk 
kedalam 


Diruang tengah terdapat 11 pria yg sedang duduk dalam 
keadaan serius,"W,Wae?kok pada serius gini?" 


"Olivia udah tau"sahut Hwall dingin 

"Tau?tau apa?" 

"Identitas lo" 

"MWO?!DIA TAU DARIMANA?!" 

Hwall beranjak berdiri"Tanya aja yang lain,gue mau keluar" 
"Siapa yang bocorin?" 

"Mianhae"jawab Kevin dan Juyeon bersamaan 

"Cukup?" 

"Okay sorry i don't know about that,i'm sorry" 


"Gue juga,gue harusnya gak ingkar janji mianhae" 


"Kalian tau kenapa gue,Hwall sama Haknyeon ga mau Olivia 
tau ini?" 


Haknyeon angkat bicara"Kita gak mau kalo dia ngerasa 
beda sendiri dari kita bertiga karena masalah keluarga" 


"Udah ya,gue yakin Olivia pasti gak masalah soal keluarga 
kayak gini"Sangyeon berusaha mencairkan suasana yang 
semakin menegang 


"Orang tua dia udah meninggal"jawab Haknyeon dan Eric 
bersamaan 


"Ne?!" 


"Makanya gue udah bilang dari awal,kalo salah satu dari 
kalian bilang idetitas kalian jangan bongkar juga identias 
gue Hwall sama Haknyeon gini kan jadinya,AKH!AISH 
JINJJA!" 


"Kalian pikirin sendiri aja deh kalo jadi kita!"Haknyeon 
membentak semua yang ada diruangan itu 


Sudah 5 menit Hwall menyusuri jalan setapak dekat jalan 
raya,pikirannya masih berkecimpung dengan masalah tadi 


Jujur saja,Hwall memang merasa kasihan dengan 
Olivia...tapi itu bukan lah alasannya menutupi identitasnya 


Entahlah,mungkin sekarang Olivia akan kecewa dengannya 
"Harusnya gue bilang dari awal,jadi hancur begini kan" 


Tiba tiba mata elang nya menangkap seseorang yang 
sedang berjalan menuju kedalam supermarket 


"Olivia?kok kurusan?"Hwall mengedikan bahu dan berlari 
menuju kedalamnya 


la berpura pura membeli Ice Cream di rak ujung 
supermarket 


"Susu,Roti,Permen ITU OLIVIA?!" 


Hwall melotot kala melihat perempuan itu mengambil 
beberapa makanan dari rak yg jelas ia tahu itu makanan 
kesukaan Olivia 


Olivia membayar semua makanannya dan duduk di salah 
satu bangku supermarket 


Saat Olivia akan melahap Rotinya... 


"Olivia Kim?" 


Ep ter pwuanjang ges tapi kayaknya makin sini makin 
panjang deh 


Vote ya yeorobun jangan jadi sider:> 


13Apology 


"Olivia Kim?" 


Olivia membalikkan badannya pelan 


"Hwall...?" 


Olivia's POV 


"Maafin gue" 

"Hmm" 

"Eric sama Haknyeon juga,maafin semuanya" 
"Hmm" 


"Juyeon hyung,Changmin hyung sama Kevin hyung...gue 
minta maaf" 


"Hmm" 
"Lo masih marah?" 


Aku meletakkan rotiku di meja"Gak marah sih cuma pen 
nyekik doang" 


Hwall berdecih"Mwoya?nyesel gue minta maaf" 
"Hish yaudah marah lagi" 


"Eh jan jan,yaudah mau apa lo dari gue itung itung 
penebusan minta maaf gue" 


"Gimana lo bisa tau gue ada disini?" 
"Napa lu na_" 
"Jawab" 


"Ck,liat doang dari jauh terus gue ikutin" 


"Oh,lain kali kalo jan kayak gini lagi akhirnya siapa juga 
yang ribet" 


"Iya iya minta maaf....sekarang lu tinggal dimana?" 


"Jen oi Jen"aku menepuk Jeno yang sedang tertidur 
diranjangnya 


"Hmm?" 

"Gue mau nginep dirumah temen" 
"Yaudah sana pergi" 

"Gakpapa lo sendiri" 

"Bentar lagi Jaemin juga pulang" 


"Oh yaudah kalo gitu,makanan udah gue simpen kulkas gue 
pergi dulu" 


"Hmmm" 


"Ayo Hwall"Hwall mengangguk pelan 


"~ We Go Up, We Go Up Up We Go Up-" 


"Yeoboseyo?" 


“Jen hari ini gue gak pulang,acara Charitynya sampe malem 
ternyata gue mau tidur dirumah" 


"Ne?!gue sendiri dong?!" 

"Emang Olivia kemana?" 

"Dia katanya nginep dirumah temennya" 
"Yaudah sendiri aja lu di dorm” 


"Ramyeon lagi Ramyeon lagi,eh stok Ramyeon masih ada 
gak?" 


"Cari kamar si Jisung noh,ambil aja 1 gak bakal tau juga tuh 
si Jisung" 


"Ish,gue tutup ya" 


"MIANHAE!"ucap 5 orang pria bersamaan 

"Oi?wae geurae?" 

"Maafin gue Liv huweee" 

"SOHN ERIC!JU HAKNYEON!LEPASIN!" 

"MAAF IN KITA!" 

"IYA IYA,BURUAN LEPASIN BENGEK WOY!" 

"Hiks,gue janji gue gak bakal nutupin identitas gue lagi" 
"Gue juga" 


"Iya,kasian noh Juyeon Kevin ama Changmin mereka gak 
salah apa apajadi keseret kan" 


"HYUNG MIANHAE!" 
"JIJIK BEGO!" 
"AAKKKKK!" 


"HEY STUPID STOP IT!I'M VERY BENGEK RIGHT NOW!" 


"Hwall" 


"Apa?" 


"Kelakuan mereka setiap hari kayak gini?" 


"Kadang kadang,mungkin mereka makan makanan basi jadi 
kek gini" 


"Ck__oh annyeonghaseyo Olivia Kim ibnida" 
"Annyeonghaseyo,gue Sangyeon Kim" 
"Jacob Bae,Canadian too like Kevin" 
"Oh,nice too meet you" 


"Kim Younghoon,orang paling ganteng seantero dorm The 
Boyz" 


"A,ah haha" 
"LeeJaehyun,tapikarenatemenguenamanyaJaehyunjugajadip 
anggilgue Hyunjae"orang bernama Hyunjae itu 
mengatakanya dalam sekali tarikan nafas? 

"Choi Chanhee,kembaran Changmin" 

"Kok kalian bisa beda marga?saudara tiri" 

"Yakali kembar tiri,mana adalah bambank" 

"Sunwoo Kim,00'L" 

"Eyyo!00'L CEK!" 

Hwall menyikutku dari Samping"Liv__geumanhae" 


"Ah,haha gue juga OO'L,HEH ERIC ITU JUYEON MUKANYA 
UDAH PUTIH SEMUA!HAKNYEON JANGAN GIGIT KEVIN!" 


Sedangkan Changmin sudah berteriak histeris karena 
tertimpa 5 mahluk yg menjelma menjadi temannya kini 


"Gue bawain kasur aja ya?" 
"Gwaenchana,tidur di sofa juga bisa" 
"Ya itukan Eric,lo beda lagi" 


"Heh Sunwoo ngadi ngadi ya lo!minggu ini gue nambah 2 
cm tau!" 


"2 cm aja bangga lu" 


"Eh udah udah,napa jadi pada berantem sih"Sangyeon 
meleraikan Eric dan Sunwoo 


Hyunjae membubarkan kumpulan ini"Kalian pada masuk 
kamar aja sana,udah malem juga" 


"Terus lo?" 
Hyunjae menyengir"Gue mau diruang tamu hehe" 


"Heh!Gak solid ya,katanya The Boyz harus solid!gue juga 
diruang tamu!" 


"Eric jan duluin gue!ish!" 
"Napa jadi pada mau sama gue sih?udah kalian dikamar aja" 
"Suka suka kita dong kan kita yang punya dormnya" 


"Ck. okay okay let's sleep together tonight" 


Beberapa ep lagi menunju konflk ciyaakkk 
Akhirnya udah setengah jalan,nanti kalo cerita ini 
beres mau publish cerita apa lagi?saran dong hehehe 


14What the 


Semenjak Eric dan Hyunjae membeli makanan 
delivery,Jacob dan Kevin tidak mau makan apapun sesuap 
saja tidak 


"Wae?kalian gak suka?" 
“Sorry ini masih pagi,Chicken gak baik buat kesehatan" 


Mendengar ucapan Jacob membuatku berhenti 
mengunyah"Bener juga ya" 


"Aish kenapa pada makan keju semua?!lambung gue lagi 
kambuh gila!"Kevin yang memojok dari tadi menjambak 
rambutnya frustasi 


"We have the same promblem Kevin,kajja i will make a Salad 
for you" 


Dengan bahan seadanya aku membuatkan Salad rumahan 
untuk Jacob dan Kevin untukku juga sih 


"Thank you Olivia" 
"You're welcome Jacob,Kevin?" 


Kevin terlihat lesu karena lambungnya sedang tidak 
enak" Hm?" 


"Makan dulu,gue bikinin Salad" 
"Nggak mau" 


"Lu nggak punya obat?" 
la menggeleng"Gue gak tau gue bakal kambuh lagi" 


"Nih ambil obat gue mungkin gak sama tapi kandungannya 
pasti sama" 


Kevin langsung mendonggakan kepalanya"That's right!ini 
persis kayak obat punya gue dirumah!" 


"Syukur deh...lu minum dulu aja obatnya,kalo udah 
meningan baru makan" 


"Gomawo Olivia Kim!" 


"Ne Kevin Moon~" 


Ting tong 


"Gue bukain ya" 


Cklek 


"Ne annyeong ahjumma?kok ada disini?" 


"Tadi habis ada acara charity,Olivia kau ingat dia?"Bibi Yoon 
menunjuk seorang anak yang dibawanya 


"Siapa itu?anak panti asuhan bibi?" 

"Ini bayi yang kau temukan dijalan bulan kemarin" 
"Bayi itu?sekarang sudah sebesar ini?" 

"Ei- dia masih berumur 6 bulan" 

"Jinjja-yo?!" 

"Kamu mau adopsi dia?" 

"Hah?aku?" 

"Iya,kamu.Kalo kamu mau,bibi urus suratnya" 
"Tapi bi,kenapa harus aku?" 


"Kau sendiri kan yang menemukannya,sudahlah kau hanya 
perlu menjaganya.Bibi pulang dulu ya,ini perlengkapannya" 


Dan setelah itu pun bibi Yoon pulang dengan meninggalan 
anak itu yang sedang tertidur 


"Kalo kayak gini gue harus pulang,nanti anak The Boyz bisa 
keganggu" 


"Liv?" 
"Cob,gimana?" 
"Wae?itu siapa?" 


"Gue nemuin dia dijalan waktu dia masih bayi banget,terus 
gue titip di panti asuhan bibi gue.Sekarang bibi gue nyuruh 
gue urusin dia,gue harus gimana?" 


"Um sorry,i don't know i can't help you" 
"Gue pulang aja ya" 
"Ne?! Jigeum?!" 


"Eum,gue takut ganggu kalian" 


"Liv,ini siapa?" 


"Anak panti asuhan bibi gue Hwall,gue mau beresin barang 
gue" 


"Lu mau kemana?" 

"Gue mau pulang ke asrama" 

"Asrama cowok itu?gak,itukan asrama cowok Liv" 

"Apa salahnya,gue cuma numpang tidur doang" 

"Gue cariin hotel,uang sewa lo gue ganti semua" 
"Andwae,maksud gue gak perlu lain kali kita ketemu lagi" 
"Nitip Christ" 

"Felix aja" 

"Why me?Esther" 

"Ih kan yang disuruh elu Christ" 


"Udah deh,kalian bertiga aja.Kalian cuma jaga malem 
doang,siang seterusnya gue yang jaga" 


"Ok ok deh deal,tapi kalo dia rewel malem malem kita gak 
segan segan ya nelepon lu malem itu juga" 


"Deal" 


Udahlah ya harus cepet cepet end ini mah 
Sumpah kalo kalian tau,ini cerita ide aku kelas 5 gila 


2 tahun 4 kali revisi baru sekarang bener bener 
publish benerannya: *) 


15m sorry 


Tit tit 


Mesin mesin kasir menimbulkan suara yang terus 
beriringan,satu persatu barang masuk kedalam kantong 
plastik bewarna putih 


"Oh sebentar,saya lupa sesuatu" 


Aku kembali menuju rak rak makanan,membawa roti 
coklat,susu kedelai dan beberapa box cereal dan beberapa 
makanan favorite anak The Boyz 


Ting tong 


"Oh hai Liv,masuk dulu" 


"Gomawo Juyeon-a,oh ya nih" 

Juyeon mengambil kantong plastik besar itu"lge mwoya?" 
"Isi tuh kulkas,kasian kering bat isinya" 

"T,Tau darimana lo kulkas kita gak ada isinya?" 


"Bego lu jan kumat sekarang,lu mau biarin gue diambang 
pintu emangnya?" 


"O,Oh masuk" 


"Hwall mana?" 

"Mandi"jawab Hyunjae 

"Ah,nih Pizza sama Chicken" 

"Asik nih,beli Cola gak lo?" 

"Yah- gue belinya Sprite?gimana?" 


"A yaudah gak papa" 


"JINJJA?!" 

"Wae wae?" 

"Kita menang lomba dance waktu itu!" 

"WOAH DAEBAK!Kalian cover lagu apa waktu itu?" 
"Lagu apa ya,apa Liv nama lagunya?" 

"Ntar dulu gue juga lupa,eh kan ada videonya" 


"Oh iya ya lupa"Juyeon menggaruk tengkuknya pelan,dan ia 
menunjukkan video dari handphonenya 


"Ah~ Michael Jackson!"seru Kevin 
Jacob memukul kepala Kevin"Itu Bruno Mars!" 


"Nah itu,Bruno Mars baru inget sama satu lagi Hola Hola nya 
K.A.R.D" 


"Cuma bertiga?K.A.R.D bukannya ber-4" 
"Orang cuma ada bertiga mau gimana lagi?" 
"Oh iya ya baru inget" 


"Gue pulang dulu" 


"Gue anterin ya" 
"Gak usah,mau sekalian jogging" 
"Oh okay deh" 


"Annyeong" 


Aku pergi berjogging sambil menuju asrama,enak juga sore 
sore begini jogging 


Bruk 


"Jwesonghabnida!"aku memunguti beberapa buku pelajaran 
anak itu yang jatuh 


la menatapku sebentar,mata rubahnya langsung mengerjap 
dan ia tersenyum sebentar memperlihatkan deretan giginya 
yang rapih dengan kawat gigi yang terpasang 


"Kamsahabnida noona"anak itu melengos pergi setelah 
mengucapkan terima kasih 


"Noona?setua apa muka gue?" 


Bip bip 


"Jaemin,nih bahan masakan" 

"Lu yang bayarin?" 

"Iyalah,emang gue mau pake duit siapa lagi?" 
"Utututu- gomawo~ " 


"Ne- Jaemin-ssi- ,gue mau mandi dulu" 


Aku menatap pantulan diriku didepan cermin"Tadi wajah 
gue setua itukah sampe dipanggil noona?" 


"Olivia!" 

"Ne?" 

"Makanannya udah gue siapin" 

"Makasih Jaemin,gue anterin ini ke kakak gue dulu ya" 


"Araseo,hati hati" 


"Ne!" 


Ramah sekali bukan,Jaemin bisa membuat semua orang 
merasa nyaman dengannya 


la seperti seorang ibu,mungkin itu rasanya mempunyal 
seorang ibu 


Ting tong 


Cklek 


"Loh?kakak?" 

"Kamu?....yang nyenggol kakak tadi?" 
"Oh,annyeonghaseyo"ia membungkukkan badannya 
"Tinggal disini juga?" 


"Ah,iya kak ayo masuk kak" 


"Christ nih" 
"Thank you,lu masak sendiri?" 


"Kagak,Jaemin yang masakin" 


"Ah,udah makan?" 
"Udah tadi,eh Christ anak tadi namanya siapa?" 


"Setau gues sih namanya..." 


"Jeongin,Yang Jeongin" 


Kalo dipikir pikir anak SKZ baru keluar 3 yah :') 


Belom lagi NCT ama TRS :*) 
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5 hari kemudian... 


Aku melangkahkan kakiku kedepan Asrama Boyz 
ini,menekan tombol tombol yang tertera dan masuk 
kedalamnya 


Anehnya,tidak ada barang satupun di Asrama ini,mungkin 
hanya ada Sofa dan beberapa furniture besar seperti meja 


"Mereka kemana?pindahan?" 


Wangi khas asrama inipun terasa menghilang,biasanya 
parfum parfum mereka bisa tercium hingga pintu masuk 


Dan sekarang tidak ada wangi laki laki satupun 


"Mereka beneran pindah?"ucapku setelah melihat lemari 
lemari penyimpanan yang terlihat sangat kosong 


"Aneh,mereka pada kemana sih?"aku mencoba menelepon 
mereka semua,dan hanya suara operator yang kudapati 
setelahnya 


"Hallo?" 


"Annyeonghaseyo,tante ini Olivia" 


"Jadi Eric tidak ada di asrama?" 
"Iya tante,tante tau dimana dia sekarang?" 
"Mungkin Eric sedang pergi jalan jalan bersama temannya" 


"Tapi kenapa Asrama kosong sekaliPmungkinkah Eric 
pindah?" 


"Ah- seolma,tante hubungi lagi ya nanti" 


Panggilan pun terputus sepihak"Apa mungkin mereka 
hilang?masa ilang sih,ngapain juga mereka ngilang" 


Tit tit 


Seseorang masuk kedalam asrama,tetapi...aku tidak 
mengenalnya,dia orang asing 


"Oh hai" 
"Who are you?!" 
"Siapa lo,nyelonong masuk rumah temen gue" 


"Jwesonghabnida,nama gue Dong Sicheng panggil aja 
Winwin" 


"And?" 


"Gue tau mereka ada dimana,tapi bukan saatnya lu tau 
sekar " 


"Dimana mereka?cepet kasih tau gue" 


Winwin langsung panik seketika"Tapi ini belum saat__" 
"Kasih tau,atau " 

Seseorang memotong ucapan Winwin"Win kasih tau" 
"Ne hyung?" 

"Kasih tau dia" 

"Emangnya dia " 

"Iya,orang itu Demigod kasih tau dia" 


"Kasih tau dimana temen temen gue!" 


"Ayo ikut gue" 


Kamipun berada diperbatasan hutan yang rimbun,entah dua 
manusia dihadapanku menyeretku kemari 


"Maksud lo temen temen gue ada dihutan gitu?" 
"Nggak lah,yakali kita tega ngurung mereka di hutan" 
"Kalian yang nyembunyiin temen gue?!" 
"Mian,mereka gak gue sembunyiin" 


"Terus?" 


"Mereka harus sembunyi,termasuk lo juga" 


Seketika badanku ambruk ketanah dan semua pandangan 
menjadi buram dan akhirnya gelap 


"Eung" 


"Jin jin dia bangun" 


"Annyeonghaseyo" 


Aku mengerjap sebentar,dan menyadari bahwa aku 
sekarang sedang berada ditempat yang tidak kuketahui 


"Siapa?" 

"Hwang Hyunjin,ini kembaran gue Hwang Yeji" 
"Salken" 

"Dimana gue?" 

"Lo gak tau dimana lo?"aku menggeleng 

"Lu gak dikasih tau orang tua lo?"tanya Yeji 


"Sorry,itu pertanyaan sensitif orang tua gue udah 
meninggal" 


"Ah- mi,mianhae" 


"Sekarang jawab,gua ada dimana?"mereka saling bertukar 
pandang 


"Demigod Castle" 


Makan malam pun tiba,tapi aku lebih memilih untuk tetap 
diam didalam kamar 


Pikiranku masih bercampur aduk ketika Hyunjin dan Yeji 
mengatakan bahwa aku termasuk salah satu Demigod 


Terlalu mustahil untuk didengar dan dipercaya bukan? 


Cklek 


"Annyeonghaseyo" 
"Juyeon?" 


"Juyeon siapa?gue Lino,ini makan malam lo"ia menyimpan 1 
piring diatas nakas ku dan beranjak keluar 


"Tunggu!" 
"Eung?" 
"LU tau Demigod yang baru masuk hari ini?" 


"Yang gue tau cuma lo,gue gak ngurus bagian itu" 


"Sebentar sebentar" 


"Hm?" 


"Lutau Yuta sama Winwin ada dimana?" 


Tok tok 


"Masuk" 


Cklek 


"Mana janji lo?" 
"Maksud lo?" 


"Temen gue mana?" 


"Gue gak tau salah satu temen lo yang mana,tapi gue harap 
ini temen yang lo cari" 


Cklek 


"Mark Lee?" 


"Napa bisa ada disini?" 

"| don't know" 

"What?" 

"| don't know" 

"Really?"dan Mark mengangguk 
"How about you?" 

"Sama aja kayak lo...i'Il be right back" 
"Eoddi?" 


"Nae chingu" 


Pada akhirnya Mark mengikutiku dibelakang,ia bilang ia 
ingin mencari udara segar 


Entahlah aku akan mencari yang lain atau tidak,tempatnya 
saja aku tidak tahu lagipula sekarang sudah larut malam 


Queen Verlyn 


"Woah daebak,igeo jinjja!"Mark menganga taktala ia melihat 
lukisan seorang wanita cantik sedang duduk dengan 
anggunnya 


Aku membaca beberapa kalimat di bawah lukisan 
tersebut"Udah meninggal?" 


"Really?" 
"Kayaknya sih gitu,ditulisnya meninggal pada tahun 2002" 


"Udah lama ya,padahal cantik banget" 


"Hish Mark"ada ada saja Mark ini 


"Olivia!here!" 

"Hm?" 

"Liat waktu kecil ratunya,dia mirip sama lo" 
"Me?ngadi ngadi lo?ck let's go Mark" 


"Wait!" 


5 character unlocked 
Hehe,udah masuk dunia Demigodnya guys 


Pen cepet cepet end sumpah:') 


17Tteokbokki 
"Laper" 
"Lu gak ke ruang makan tadi?"ia menggeleng 
"Gak dianterin juga?"ia menggeleng lagi 
"Mau tanya Yuta atau Winwin" 
"Gak usah,udah malem" 


"Mau cari dapur gak Mark? 


"Masa cuma ada tepung,bawang ama Gochujang doang?" 
"Gue bisa bikin makanan enak pake ini" 
"Bikin apaan lu make tepung?" 


"Tteokbokki,Eric pernah ngajarin gue minggu minggu 
kemaren" 


"Cepetan ya,gue laper" 
"lya 


Pada malam hari ini seluruh Demigod baru dikumpulkan di 
tempat bernama Dionysus's Bar 


"5 menit lagi upacara pembukaan akan dimulai" 


"Gue harap gue bisa nemu temen gue dari Canada 
sekarang" 


"Gue juga" 


"Liv?" 
"Christ?" 
"Lo ngapain disini?" 


"Lo juga ngapain disini?" 


"Malah nanya balik" 


"Yaudah gue diajak Yuta sama Winwin kesini,awalnya mo 
nyari anak The Boyz malah nyasar kesini" 


"Lah gue kayak dihipnotis ama mamanya Jeongin" 
"Anak itu?dia hipnotis lo?" 


"Dia juga ikut kena hipnotis,Esther Felix sama Jeongin juga 
ada disini" 


"Lah?anak kecil itu gimana?" 

"Gak tau,kayaknya mamanya Jeongin deh yang urus" 
"Oh- ,anak The Boyz sama Dreamise pasti ada disini" 
"Mereka?" 


"Ntah,feeling gue bilang begitu.Oh ya gue mau cari dulu 
tempat duduk sama Mark" 


"Mark yang mana?" 

"Mark Lee lah,sepupu kita noh Canada jadi jadian" 

"Long time no see Mark"Christ berpose lebay didepannya 
"Hahaha,me too Hyung" 


"Receh lu,ayo kita cari duduk"ujarku sembari menyeret nya 
yang tidak berhenti tertawa 


"Silahkan dicek masing masing alatnya"ucap Yuta dari Mic 
nya 


"Gue tunjukin di layar ya,kalo kalian dapet salah satu alat 
itu berarti kalian juga salah satu anak dari dewa dewi itu 
juga" 


Semuanya membuka kotak tersebut,beberapa jenis pedang 
dan busur tersimpan rapih didalam kotak tersebut 

"Liv" 

"Hm?" 

"Punya kita kok banyak banget" 

"Kenapa emangnya?" 


"Orang lain cuma dapet 1 alat,malahan ada yang cuma 
dapet kalung doang" 


"Mungkin mereka lupa ngasih yang kurang ke mereka" 


"Iya juga sih.." 


"Ada pertanyaan?atau ada yang dapet alat lebih dari satu 
set?"beberapa anak Demigod mengacungkan tangannya 
termasuk aku dan Mark 


Dan dari depan aku bisa melihat beberapa anak The Boyz 
dan Dreamise,sudah kuduga mereka ada disini 


"Beneran?gue gak tau punya kalian lebih dari satu?nanti 
kita cek ya,ada yang barangnya gak ada di layar depan 


gak"dan kami mengangkat tangan untuk yang kedua 
kalinya 


"Bener bener gak ada satu pun?nanti kita cek lagi ya.Hari 


ini semua Demigod bebas,gak ada latihan sama misi 
selamat bersenang senang!" 


"ESTHERIF ELIX!" 
"Huwaa ternyata ada lo juga" 


"E i,iya.Mark lo sama mereka dulu ya,gue mau cari temen 
gue" 


"Mark?" 


Mark sudah pergi menjauh dengan mereka,aish dasar 


"Oliv "aku langsung membalikkan badan kala ada yang 
memanggilku 


BYURR 


"HWALL!"buru buru aku melepaskan heelsku yang tinggi 


"Uhuk uhuk" 
"Hwall mianhae,neo gwaenchana?" 


"Nae gwae uhuk uhuk,dingin" 


"Siapa yang jatoh!"teriak seseorang dari belakang 


"Nih handuknya" 
"Makasih,nih Hwall" 
"Airnya kok aneh?" 
"Iya ya" 

"Haha,itu kolam Beer" 
"Ne?! 


"Loh? 


Jeffrey?Jung Jaehyun?" 


Entah judul ama jalan cerita jauh banget:'( 
DIMANA LETAK FANTASYN YA BAMBANK! 


Mao nangis gila kenapa jauh bat sih? 
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"Kenal gue?" 
"E,Eoh?nggak,cuma aja wajah lo mirip kakak kelas gue dulu" 


"Oh~ kayaknya temen lo kedinginan,kalian ganti baju dulu 
aja" 


Sebuah handuk kecil melingkar di leherku dan pergi 
meninggalkan tempat tadi 


"Lu kenal orang tadi?" 
"Mukanya kayak kakel gue waktu sekolag di L.A" 


"Emangnya lo sekolah di L.A?bukannya lo sekolah di 
Kanada?" 


"3 tahun di Kanada,3 tahun di L.A balik lagi deh ka Australia 
sekolah bareng ama lo pas SMP" 


"Udah beres,buka mata" 

"Giliran gue ya,awas jan ngintip" 

"Halah waktu kecil aja kita biasanya mandi bareng" 
"HEO HYUNJOON!" 

"E eh,cepet ganti bajunya pegel" 

"Baju lo kok samaan kayak Olivia"tanya Eric heran 
"Abis nyebur di kolam Beer" 


"Wih- kolam Beer" 


"Hwall,tadi lo minum airnya gak sih?" 
"Dikit...OH IYA!kita kan belum legal!" 


"Tenang aja bukan Korea ini"tiba tiba suara asing itu 
menyauti perkataan kami 


"Annyeong,Seo Johnny ibnida anak Dionysus salken" 
"Ne,annyeonghaseyo" 


"Kalian Demigod baru ya?gue gak pernah liat kalian disini 
sebelumnya" 


"Oh iya,Olivia Kim ibnida" 

"Heo Hyunjoon,panggil aja Hwall" 

"Eric Sohn,L.A boy Eric" 

"L.A? !i'm from Chicago!" 

"Really?!" 

"I'm from Sydney Australia" 

"Woah- kita sama sama dari luar Korea ternyata" 
"JOHNNY HYUNG!" 

"Ada yang manggil,gue pergi dulu ya" 

"Gue sama Olivia pergi dulu ya,duluan Ric" 


"Heh mau kemana njir!" 


"Ngapain sih narik narik gue!lepasin!" 
"Tadi ada yang liatin lo" 

"Wajar lahlorang kita baru disini" 
"Tapi tadi dia liatin lo aneh banget!" 


Sedari tadi Hwall membuntutiku dari belakang,ia bilang 
berjaga jaga jika bertemu orang tadi 


"Hish,udah sih" 

"Jaga jaga,kalo dia nyulik elo gimana?" 

Aku berdecak kesal"Ck" 

"Annyeonghaseyo"sapa seseorang dari belakang 
"O,Oh annyeonghaseyo" 

"Hanada Asahi,kalian siapa?" 

"O,Olivia Kim ini " 

Hwall menyela"Heo Hyunjoon" 


"Ni orang kenalan gak ngajak ngajak,halo bro Choi Hyunsuk 
anak Ares"pria bertubuh mungil itu mencubit lengan Asahi 


"MASHIHO!"orang itu menoleh,dan menghampiri Hyunsuk 
dengan wajah masamnya 


"Lu nape deh?tuh pohon pohon layu gara gara lo" 


"Au tuh si Haruto ama Junghwan nyiram taneman gak bener 
bat" 


"Napa sih kelepasan lagi mereka?halo gue Yoon Jaehyuk,nih 
yang lagi ngambek Takata Mashiho anak Demeter" 


Mashiho melotot"ANJIR LO YA!" 


"ClOlanjir maafin adek adek gue sumpah"dari belakang 
seorang laki laki berlari menghampiri Mashiho 


"G,Gue minta maaf" 

"Orang adek lu yang salah napa lu yang minta maaf" 
"Yakan mereka masih adek gue juga" 

"Iya iya" 

"Oh annyeong Kim Junkyu anak Poseidon" 


"O,oh annyeonghaseyo Olivia Kim ibnida" 


"Ribut bae,ada apa sih?" 


"Biasa si Mashiho ngamuk tanemannya di siram Haruto ama 
Junghwan"balas Hyunsuk santai 


"Dah mati taneman lo,gak sekalian dibakar aja?gue siap 
bakar taneman lo bareng Doyoung" 


"JIHOON HYUNG!" 


"Elah canda doang" 


Banyak bet yang muncul disini hairan:') 
Yoshi,Jeongwoo ama Yedam menyusul- 


19Past ago... 
"Siapa yang kemarin dapet senjata lebih dari 1?" 
"Kita semua" 


"Ayo ikut gue" 


"Yedam Yoshi,kasih tau mereka" 
"Annyeonghaseyo,Bang Yedam anak Athena" 
"Annyeonghaseyo,Kanemoto Yoshinori anak Ares" 


Kami bergidik ngeri sebentar melihat Yoshinori,hey dia anak 
Ares.Dewa yang tidak tahu belas kasihan dan sering 
dijadikan simbol pembunuhan,masih mau melawannya? 


"Jadi?" 
"Kita berdua habis neliti masalah kalian kemarin" 


"Dan kita nemuin kalo keturunan dewa dewi kalian emang 
gak cuma 1" 


"Bisa gitu ya?" 


"Sebenernya gak semua Demigod kayak gitu,terakhir gue 
tau...Ratu Verlyn itu Demigod terakhir yang punya 6 
keturunan dewa dewi" 


"Ne?!" 


"Dam,Yosh terus perihal busur sama panah Petir itu 
gimana?"tanya Yuta 


"Biar Yoshi hyung jelasin" 


"Lambang Petir itu... 


Sorry ,kita gak tau" 


"Terus gimana?kemarin mereka ambil darah percuma dong? 
ngisi data?" 


Mereka berdua mengedikan bahu"Kita malah nemu DNA 
yang sama" 


"Sama ortu Dewanya?"Ucap Winwin yang baru datang entah 
darimana"Maaf,lanjut aja" 


"Bukan,tapi DNA keluarga" 


"Maksud lo?" 


"Temen temen kalian itu.... 


Keluarga kalian sendiri" 


"Sunwoo,sini"Younghoon merentangkan kedua tangannya 
dan mendapat pelukan dari oknum yang dipanggil 


Ya,mereka ternyata saudara kandung.Karena menurut 
penelitian Yoshinori dan Yedam,mereka adalah salah satu 


dari anak Dewa 3 besar jadi mereka hidup terpisah 
Yah sad ya:'( 


Ucapan Jeno juga ternyata benarJaemin memang 
kembaranku yang hilang begitupula dengan Jeongin 


Mereka yang biasanya ceria seperti moodmaker kini menjadi 
diam karena mengetahui fakta yang disembunyikan oleh 
orang tuanya 


"Ya,Gwaenchana.Sekarang kita bisa kumpul lagi kan,coba 
kalo kita bukan Demigod?" 


Jaemin dan Jeongin tersenyum simpul mendengarnya 
"Ada pasangan kembar baru nih"canda Changmin 


"Seneng gak Jaem punya saudara,Jeno bilang lo sering 
ngerengek pen punya adek" 


"Itumah Renjun noh"aku menoleh kebelakang dimana 
Chenle dan Renjun hanya berjalan dalam keheningan yang 
canggung 


"Renjun-a lu gak bahagia liat adek lu sekarang?"mereka 
saling bertatapan 


"Hiks,Chenle-ya..." 
"HUWAAA RENJUN G GE!" 


"Malah ada acara dramatis"sahut Jeno yang sedang 
merangkul Jisung 


"Yang nurut ya lo dek" 
"Ck,iya hyung" 
"Masih ada gue diatas lo Jen" 


"Hehe mian Mark hyung" 


"Now we're family right?"tanya Christ semangat 


"Of course,Felix give me more some food!" 


"Enak ya,keluarga lo Demigod semua"Hwall tersenyum miris 
"Hwall..." 

"Ah,aniya...gue cuma kangen adek perempuan gue" 

"Lu bisa anggep gue adek lo Hwall" 

"Ogah Ric,mening Olivia aja yang jadi adek gue" 

"Hih,baik hati gue nawarin lo" 

"Mening gue jadi adeknya Haknyeon" 


"Mentang mentang tanggal lahirnya sama!"ucapku dan Eric 
berbarengan 


"Juy?" 
"Hm?" 

"Kalo kebumi traktir gue ayam 2 box" 
"Amit amit,lo kan kaya Jae" 

"Kaya pangeran,aww makasih" 


"Bodo amat" 


"Gue punya kembaran gini amat sih?"-Juyeon 


Sunwoo adeknya Younghoon,nah kalo Juyeon 
kembarannya Hyunjae 


Mereka tuh lahirnya emang beda dua hari guys,cuma 
kalo Hyunjae lahirnya di bumi kalo Juyeon lahirnya di 
dunia Demigod.Kalo Juyeon lahir dibumi juga 
umurnya udah pasti sama kayak Hyunjae 


Ya tapi karena dunia Demigod itu waktunya lebih 
cepet sekitar 4 bulanan,jadi ya gitu:') 


2OHistory 
"Liv bangun"suara Juyeon mengistrupsiku untuk bangun 
"Hm?" 
"Anterin kedapur yok" 
"Dapur?ngapain?" 
"Kevin lagi kambuh,daritadi dia muntah terus" 


Mataku langsung terbuka kala mendengarnya"Dia gak ikut 
makan malem?" 


"Makanya ayo" 


"Iya bentar bentar" 


"Kev?" 
"Hm" 
"Kambuh lagi?"ia mengangguk 


Aku menempelkan tangan di dahinya,dingin seperti es.Ya 
memang sudah biasa sih,tidak ada yang aneh jika badannya 
menjadi dingin saat kambuh 


"Cemilin dulu nih Jelly gue,gue bawain makan dulu buat lo" 


Tok tok 


"Olivia?" 


"Em,lo bisa bantuin gue gak?" 


"Kita udah gak pake dapur ini lagi semenjak pernah ada 
yang masak sampe kebakaran"la memperlihatkan dapur 
yang terlihat antik dengan debu tebal yang menempel 


"Terus kalo lo makan gimana?" 
"Nyuri" 

"What?!steal?!" 

"Hehe, ya gitu" 

"Kalian gak punya uang?" 


"Ya mentok mentok cuma anak Hades,Persefone,Apollo sama 
Hermes doang yang punya koin obollos buat ke dunia 
bawah" 


Aku menghela nafas pasrah"Pantesan kemaren gue cuma 
nemu tepung,bawang ama Gochujang doang" 


"Kemarin malem lo kesini?" 
Aku mengangguk"Terus sekarang gue masak apa dong?" 


"Mau gue curi dari bumi?" 


"Nggak elite,gue masih punya duit kali.Lu punya makanan 
instan gak?" 


"Makanan instan ya?...oh gue tau!" 


Tok tok tok 


"Win,ngapain?" 

"Gue minta makanan lo" 

Orang itu menoleh"Apa jaminannya?" 
"Gue ganti 100 bungkus besok" 

"Deal ya?" 

"Deal,mana makanan lo?" 

"Noh diujung" 

"Ambil aja Liv" 


Aku menyelonong masuk kedalam kamarnya yang luas 
membawa beberapa makanan untuk Kevin 


"Gomawo" 


"Inget besok janji kalo gak gue minta Kun sihir kamar lo" 


"lya iya" 


"Siapa tadi?" 
"Kim Doyoung,anak Demeter" 


"Oh,bilangin makasih ya...nih duit gue,besok besok jangan 
nyuri lagi sekalian beli bahan makanan" 


"G,Gomawo" 


"Kenyang" 

"2 suap lagi" 

"Penuh ih" 

"Habisin gak?!"Kevin malah mengerucutkan bibirnya 
"Yaudah nih minum,Juy mau lo abisin?" 

"Ogah,bekas si Kevin" 

"Sayang hish yaudah gue aja yang makan,gue pergi dulu" 


Alunan suara yang ndah memenuhi indra 
pendengaranku,melodi denan ketukan yang pas 
membuatku semakin penasaran siapa pemilik dari suara itu 


"Siapa?" 

"A,Annyeonghaseyo" 
"Annyeonghaseyo,Demigod baru?" 
"Ne" 


"Ah- ‚siapa namanya?" 


"Olivia Kim ibnida" 


"Namanya hampir sama kayak temen gue ternyata,kenalin 
Jeon Heejin pemimpin Demigod Castle" 


"Jinjja-yo?!" 

"Eum,gue anak mendiang ratu Verlyn" 

"Ah- geurogunha,pantesan cantik" 

"Bisa aja,mau duduk dulu?"aku mengangguk 
"Suara lo bagus juga tenyata" 

"Lo denger gue nyanyi?" 

"Iyalah,makanya gue kesini" 

"Jadi malu" 

"Gak papa,suara lo bagus kok" 


"Makasih,oh ya nama lo hampir sama kayak tangan kanan 
gue" 


"Udah larut banget,gue ke kabin dulu ya" 


"Um,annyeong" 


Heejin semakin menjauh dari pandanganku,cantik sekali dia 
"Neomu yeuppeuda"gumamku tak sadar 
"Masih cantikan juga elo" 


Aku menoleh kebelakang"Hwall?belum tidur?" 


"Nggak bisa tidur,akibat kembaran lo kali ya ngasih gue 
Amricano 4 shot jadi gini 


"Dia ngasih lo itu?jinjja seleranya gue bat dia" 
"Lama lama gue gak mau temenan ama lo Liv" 
"Hish yaudah sana pergi jauh jauh!hush hush" 
"Ck. mwoya,ppalli takut ada hewan buas" 

"Apa contohnya?" 


"Elo"la langung pergi melarikan diri dariku 


"YAKAN NAMA DOANG ANJIR!EMANG NAMA LO BUKAN LEO 
JUGA HUH?!" 


Cangtip sekali mbaknya diatas:')mau diskip 
ges,because udah mau ending:) 


HBD 3rd Anniversary uri Deoboijeu! 
Without Hwall:'( 


But it's okay,Hwall pasti bangga juga:) 


Oh ya cuma mau bilang,kalo dipikir pikir sekarang 
umur Eric 19 tahun gak sih:')itu kalo gak pake 
perhitungan umur di korea ya,kayaknya kalo di 
indonesia umur legal itu 20 tahun Eric sebenernya 
belum legal manteman:')masih bayiiik ehek 


Nggak siap nanti Jisung mau legal,nanti NCT gak 
punya bayikk lagi huweee: ( 
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2 years later... 


Tok tok tok! 


"Kevin!hurry up!" 


"Okay!let's go!" 


"Nih bekal dari gue" 
"Gomawo Taeyong-a!" 


"Jangan pulang terlambat!" 


Kami berjalan keluar istana,dengan derap kaki yang terburu 
buru.Sekarang aku sudah kuliah...bersama Kevin,mengambil 
jurusan art 


Tadinya aku akan ikut bersama Christ,tapi umurku terlalu 
kecil saat itu dan harus menunggu sekitar 1 tahun untuk 
mndaftar lagi 


Untung saja ada Kevin yang lulus tahun itu,jadilah aku 
kuliah bersamanya di Canada sekarang 


"Jaemin Jeongin jangan lupa makan!" 
"Ne!" 
"Kevin,you want some Sandwich?" 


"Of course" 


"Okay,2 Sandwich and 2 Coke" 

"Gegayaan lu minum soda" 

"Canada is hot man-" 

"Panas darimane,daritadi kita make baju panjang" 
"Hehe" 


"It's your order"ucap sang pelayan sambil menyodorkan 
sebuah nampan berisi kan Sandwich dan Coke 


"Oh,thank you let's go Kevin" 

"Pulang kuliah lo mau kemana?" 

"Mau beli Watercolor,punya gue udah mau abis" 
"Gue juga,mau beli bareng?" 

"Sure,tapi gue gak yakin kita pulang lebih cepet" 
"Ei- tenang,gue bisa gambar cepet" 


"Jangan bongkar identitas Kev!"sergahku kala mendengar 
hal gila Kevin 


"Iya hehe maaf,canda doang.Oh ya ngomong ngomong soal 
identitas...lo belum nemuin lo anak siapa?" 


Aku menggeleng"Yoshi ama Yedam neliti juga yang keluar 
Hera lagi Hera lagi,udah takdirnya gue anak Hera kali" 


Lalu Kevin menggeleng"Lu percaya sama gue,lo pasti bukan 
anak Hera.Biasanya anak Hera kan sifatnya cemburuan,lu 
kan bukan tipe orang yang cemburuan" 


"Emang Ten cemburuan?nggak tuh" 


"Iya juga sih,eh tapi kalo diliat liat lo mirip mendiang Ratu 
Verlyn tau" 


"Udah kesekian kalinya gue bukan anak dia!anak asliya dia 
kan Heejin,ngadi ngadi lo"mimik wajah Kevin langsung 
berubah kala mendengar kata "Heejin" 

"Wae?" 

"Jangan sebutin nama dia lagi" 

"Why?" 

"Pokoknya jangan" 


Semenjak percakapan makan siang tadi,Kevin tak seceria 
tadi lagi.Malahan ia terlihat lebih murung dari biasanya,ada 
apa dengannya?apa karena Heejin tadi?tapi memang benar 
kan? 


Demigod Castle 


Tok tok 


"Yut,lo bisa baca pikiran Kevin sekarang?" 
"Eum...nggak tau,kenapa emangnya?" 


"Daritadi Kevin jadi murung,entah padahal gue cuma 
nyebutin nama Heejin" 


"Mau gue baca?"aku mengangguk 


"Bentar ya....em....dia lagi ngelindungin pikirannya,sorry 
gue gak bisa baca pikiran dia" 


"Oh,gwaechana annyeong gomawo" 


Aku lekas pergi dari ruangan Yuta dan Winwin itu 


Cklek 


Seorang lelaki menghadangku dari depan.Putra Persefone 
itu kini menarik tanganku kemana langkah kakinya pergi 


"LU nyuruh Yuta buat baca pikiran gue?cih" 


Aku menahan emosiku yang kian meluap,tenang dia cucu 
Hades 


"Iya emang kenapa?" 

"Payah lo" 

"Lo ada masalah apa sih sama Heejin?" 

"Masalah sih gak ada,cuma dia penyebab masalahnya" 
Kevin mendekatkan badannya"Gue benci dia" 
"W,What?itu kan pemimpin kita" 


"Ck,don't judge a book by it's cover right?lu tau kenapa 
anak The Boyz gak suka dia?" 


"Ng,Ngomong apa sih lo" 


"Atau jangan jangan lo gak tau itu,ah- okay" 


Hatiku menjadi berdegup kencang ketika Kevin makin serius 
dengan pembicaraanya.Hey!dia anak keturunan Ratu dan 
Raja dunia bawah,kalo dia tiba mengeluarkan api kan gak 
lucu! 


"Ada orang dibalik dia yang nuker identitas lo" 


Ty track Ty track 
Kira kira Kevin nyembunyiin apa ya? 
Eh sumpah tiada hari tanpa dugun dugun yaallah 


Kemarin malem dinotice huwall sekarang kingdom 
muncul tanpa elitenya 


Gimana dong w mau tidur:'(? 


22When we were young 


07.00 A.M 


Titt titt 


Jam sudah menunjukan pukul 7,waktunya bagiku untuk 
menyapa dunia.Cahaya mentari menerobos masuk kedalam 
kamar,menyinari diriku yang masih bergulat dengan ranjang 


Tidak ada niatan sedikitpun untuk bangun dari atas 
ranjang,jujur...pikiranku masih blank perihal Kevin kemarin 


"Liat Louis gak?"tanya Ten yang baru muncul dari 
teleportasinya 


"Nggak,gue baru buka mata" 


"Oh,gue pergi ya"iapun menghilang dalam sekejap 


Tok tok 


"Masuk" 


"Kuliah gih,ditungguin Kevin hyung"suruh Eric 
"Bilangin,gue gak masuk hari ini" 
"Napa?sakit?" 

"Nggak,males" 

"Cih,yaudah bantuin gue kerja di L.A" 


"Gue mau ngisi kelas 04 sama 00,masuk kelas gih"giliranku 
yang membalikan perkataannya 


"Dih!masuk tah?" 


"Hari ini lo masuk kelas gue bego,sono buruan ajak Hwall 
ama Sunwoo gak pake lama" 


"Siap bu guru!" 


"Hari ini ada tugas kelompok,kelompok 1 Eric Jeno 
Yangyang,kelompok 2 Jaemin Hwall Yoshi,kelompok 3 Jihoon 
Seungmin Renjun,kelompok 4 Hyunjin Han 
Haechan,kelompok 5 Junkyu Felix Sunwoo.Rangkum bab 2 
sampai 3,kumpulin di meja gue" 


"Ne" 


"Gue mau pergi ke kelas 04 dulu,pulang sekolah kumpul di 
lapang" 


"Ne!" 


"Haduh Jeongwoo,lu gambar apaan?!"teriak Ten frustasi 
"Yakan Jeongwoo mana ngerti!" 


"Bikin gradasi doang elah" 


"Ten,biar gue yang ngajar lu istirahat dulu aja"Ten hanya 
berdecak kesal dan pergi 


"Gini Woo kalo gradasi itu pelan pelan,nah jadi kan" 


"Makasih Noo maksudnya Mrs.Kim" 


"Sure,gak ada yang perlu bantuan kan?pulang sekolah jam 
12 langsung kumpul di lapangan ya" 


"Ne Mrs.!" 


"Udah setahun kita ngelangsungin sekolah ini,kalo bukan 
karena ide Olivia mungkin kalian gak bisa sekolah lagi"ujar 
Christ 


"What the?...ok,jadi sekarang gue mau ngasih informasi 
mulai minggu besok bakal ada ekstrakulikuler kayak 
disekolah sekolah biasanya,gue sebutin ya boleh kalian 
simak atau tulis dibuku" 


"Yang pertama ada Dance,pelatihnya ada gue Lino 
Changmin sama Juyeon"ya dan seterusnya.. 


"Olivia!" 


"Oh Yoshi,ada apa?udah ngisi formulir lo?"ia menganggguk 
"Nih" 


"Wih hampir semuanya lo ikutin nih,bagus deh Asahi 
gimana?" 


"Nggak tau tuh,gue gak liat dia tadi" 


"Oh- mau minum dulu?" 


"Hot Chocolate" 
"Arigato" 


"You're welcome"kami tertawa sebentar karena 
perbincangan beda bahasa itu 


"Oh ya,dulu lu sekolah juga gak sih?" 


"Sekolah sampe kelas1 SMP di Jepang,tapi ayah angkat gue 
meninggal jadi gue dipindahin kesini karena mama gue 


takut gue kenapa napa" 
"Padahal ini anak Ares loh,napa khawatir mama lo?" 


"Emang anak Ares langsung bisa main senjata gitu?nggak 
mungkin lah,gue juga sampe banyak luka sayatan belajar 
maenin pedang doang" 


"Lu anak bela diri bukan sih?" 

"Tau dari mana?" 

"Yedam bilang,gue juga anak Taekwondo" 

"Haha kalo ribut gimana ya? gue belajar itu dari kecil" 


"Sama dong,cuma dulu gue tuh sering banget di ejek gara 
gara gue gendut doang dibilang payah olahraga begituan" 


"Siapa yang ngejelekin lo" 


"Gak tau orang Jepang tuh,kesel gue beneran liat aja gue 
udah kurus sekarang berani ngejek gak ya dia" 


"Nyindir nih" 
"Kan bukan elo anjir" 


"Iya iya tau,gue dulu waktu kecil pernah ngejekin orang 
gara gara dia gendut tapi aslinya gue suka dia cuma 
ya...gitu" 


"Cinta nya dari karma ya Yoshi"aku menurun naikan alisku 


"Nggak kok,pertamanya dia duluan yang bilang suka sama 
gue terus kalo dipikir pikir anak itu baik juga ke 
gue,walaupun udah gue ejekin berkali kali...setiap gue jatuh 
pasti dia yang nolongin" 


"Ih sweet- banget-" 
Yoshi menggaruk tengkuknya pelan"Ya dia Firstlove gue" 


"Cieee- ‚kalo kalian ketemu gue orang pertama yang bakal 
restuin hubungan lo" 


"Ngadi ngadi lo" 


BRAK! 


"YOSHI HYUNG!"pintu terbuka lebar memperlihatkan Yedam 
dibelakangnya 


"Wae?" 


"Penting,cepetan" 


"O,Oh araseo gue pergi dulu ya Liv" 


"Eum,annyeong" 


"Yoshi hyung" 


"Wae wae?"tanya Yoshi karena sedari tadi ia ditarik oleh 
Yedam 


"Liat ini" 


"Name:Olivia Kim 

Birth Name:Leo Olivia Bang 
Birthdate:13 August 2000 
Born in:Australia,Sydney 


Daughter of 


"Mwo?!" 


"Terus Heejin anak siapa?bentar dulu_LEO OLIVIA 
BANG?!berarti secara gak langsung gue nyatain perasaan 
gue dong tadi?!"-Yoshi 


30 ep cukup kan? 
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"Eric-a"panggilku kepada Eric yang sedang bermain PS-4 
nya 


"Eum?" 

"Lu liat Hwall?"tanyaku to the point 
"Ani?wae?eobseo?" 

"Eum,eobseo" 

"Gak cek kabin Zeus?" 


"Bener juga ya,gue pergi dulu" 


Aku pergi mengecek kabin Zeus diatas sana,anak Zeus 
sekarang hanya ada 2 Hwall dan Heejin.Hwall jarang pergi 
ke kabinnya,ia lebih memilih tinggal di dorm The 
Boyz didunia sini 


Cklek 


"Eobseo?kemana tuh anak ngilang"gerutuku ketika 
mendapati ruangan Hwall yang kosong 


Hanya ada beberapa peralatan disini dan juga debu yang 
terlihat menempel sangat tebal.Sejarang itu ia tinggal 
disini,dan sepertinya Heejin yang menjadi alasannya 


"Kenapa lacinya kebuka?aish Hwall" 


Aku menutup lacinya yang terbuka lebar,entah apa yang ia 
lakukan hingga lupa mengunci laci sendiri 


"Berkas?Hwall gak pernah dapet misi perasaan?aneh 
banget"ucapku melihat map berkas didalam lacinya 


"Rekaman medis Busan Hospital 
Nama:Heo Hyunjoon 

Lahir:9 Maret 2000 
Tempat:Busan 


'Mental yang buruk diharuskan pergi ke bagian kejiwaan' " 


"Kejiwaan?!konseling?!"betapa kagetnya melihat tulisan 
terakhir dilembar kertas itu 


Untuk apa Hwall pergi kesana?selama ini aku tidak melihat 
hal yang aneh dari Hwall,ia benar benar seperti 
biasanya dingin kepada semua orang terkecuali pada ku? 


Aku menepuk pelan jidatku"Semenjak tadi pagi dia gak 
bersuara bodoh" 


Aku mengobrak abrik dalam laci Hwall hingga menemukan 
banyak sekali botol obat yang sudah kosong 


"Obat tidur?dia Insomnia?gak bener nih,gue harus cari 
Hwall sekarang" 


"OLIVIA!" 


"Yosh?ada apa?" 
"Lu ngapain dikamar Hwall?" 


"Ada yang gak beres sama Hwall,coba lu liat"Yoshinori 
mengambi kertas itu 


"Gangguan kejiwaan?" 
Aku mengangguk"Tapi obat yang dia minum kok obat tidur" 


Yoshi terdiam sebentar"Gue juga ngerasa ada yang gak 
beres,gue sering liat dia tidur dimana aja..apa ini 
penyebabnya?" 


"GUE NGGAK MAU NGELAKUIN ITU!" 


"Hwall?"aku dan Yoshi pergi mencari sumber suara tersebut 
dan berakhir di depan kamar Heejin 


Cklek 


Penampilan Hwall sudah tidak karuan dengan Heejin yang 
kian mendekati Hwall...secara perlahan 


BUGH! 


Satu pukulan Taekwondo mendarat dipipi Heejin,aku 
langsung mendekap Hwall yang gemetar ketakutan 


"Neo gwaenchana?!" la semakin bergetar ketakutan 
"Ya Heejin!apa yang lo lakuin sama temen gue huh?!" 
"Ck,lo lagi lo lagi"ia berdecih kepadaku 

Mengapa Heejin bisa se jahat ini? 

"Mwo?!" 


"Lu tau gak Apollo pernah bilang kalo anak Ratu Verlyn 
harus nikahin anak laki laki Zeus lagi" 


"Zeus?"aku menatap Hwall sebentar 


"Tapi dia bilang ada anak Hera yang jadi pembatas 
hubungan gue sama dia"tunjuknya kepada Hwall yang 
sudah menangis tersedu sedu 


"Dan Olivia,lu pembatasnya" 


Seketika itu juga Heejin mengambil anak panahnya dan 
mengarahkannya kepadaku 


"NEO MICHEOSEO?!"Yoshi membuang jauh jauh anak panah 
itu 


"Ya!Gue gila dan gue mau anak itu"ia menunjuk Hwall 


Setelah kejadian tadi,kami membawa Hwall kerumah 
sakit.Melihat keadaanya yang cukup penuh dengan luka,aku 
tak tega melihatnya seperti kni 


Wajahnya terlihat sangat damai,dokter memberinya obat 
bius agar dia tidak terus terusan panik 


"Apa nggak sebaiknya kita bawa pulang aja?monster 
monster bisa aja berkeliaran"saran Yoshi 


Aku menggeleng"Nggak usah,gue bisa jaga diri sama 
Hwall btw jangan kasih tau dulu yang lain,kecuali Yedam 
sama Yuta sih...Heejin sekarang gimana?" 

"Gue udah minta Yuta hyung sama Yedam urusin" 


"Syukur deh"finalku 


Suara mesin beriringan seiring dengan deru nafas Hwall 
yang teratur,tangan indahnya kini ditancap oleh selang 
infus yang mengalirkan obat didalamnya 


"Gue gak nyangka dia bakal kayak gini,ck_ gue juga terlalu 
bodoh buat ngerti keadaan"ucapku pelan sambil mengusap 
punggung tangan Hwall 


"Kenapa Apollo terlalu kejam sama ramalannya,Heejin juga 
cih dia gak pantes jadi pemimpin" 
"Liv...gue mau ngomong sesuatu tapi..." 


"Eum?" 


"Lo suka Hwall?" 


Pen keliatan dramatis aku tuh: v 
Bukan wajah nya Hyunjin doang yang dramatis:') 


24Lie 


"Buat apa gue suka sama sahabat sendiri Yosh,dia udah gue 
anggep kakak sendiri" 


"Sedikit pun?"tanya nya lagi dan aku menggeleng 


"Sedikit pun, 


Gue gak pernah suka sama Hwall" 


"Mrs.Kim!"panggil Yangyang 
"Ne Yangyang-ssi?" 
"Hwall gak dateng hari ini ya?dia sakit?" 


Aku tersenyum kikuk"Dia pulang kerumahnya di Busan,kaki 
dia makin gak stabil gara gara kebanyakan latihan" 


Padahal hatiku ingin sekali berkata 


"Dia ada dikamar gue,mental dia gak stabil gara gara beban 
jadi anak Zeus” 


"Pelajaran Matematika gue cukup sampe sini,jangan lupa 
kerjain prnya besok harus dikumpulin ok?" 


"Ne!" 
"Ketua sama wakil ketua,jangan berisik ya" 


"Ne seongnim!"balas Jeno dan Yoshi bersamaan 


"Yut,gue pergi sekarang ya" 
Yuta mengangguk"Lu urusin aja dulu Hwall" 


"Makasih,oh ya Heejin gimana?" 


Yuta menggeleng"Sebenernya semenjak lo pergi sama Yoshi 
ke rumah sakit,Heejin hilang Liv" 


"Hilang?!" 


la mengangguk"Gue cari orang yang nuker identitas lo ama 
Heejin aja gak ada" 


"Emang lu tau siapa yang nuker identitas gue?" 
"Nggak sih,tapi yang nukerin identitas lo pasti anak Hera" 
"Hera?" 


"Ya gitu,sekarang Heejin jadi musuh kita.Jaga jaga aja 
lu,yang penting sekarang Hwall sembuh dulu" 


"Kalo gitu gue pergi ya,annyeong" 


"Pasien mempunyai trauma dengan suara yang bisa 
membuatnya kaget dan juga berbicara lah seperti kepada 
seorang anak kecil" 


Cklek 


Aku membuka pintu dengan sangat perlahan,hingga tidak 
membuat kebisingan seidikitpun 


"Hwall?" 


"E,Eoh"jawabnya yang sedang melihat keatas langit di 
balkon ruanganku 


"Baikan?"Hwall mengangguk 


"Tidurnya nyenyak?"ia mengangguk untuk yang kesekian 
kalinya 


"Lebih enak kan daripada minum obat tidur" 


Bulir bening jatuh dipipinya yang mulus dan ia 
mengangguk sambil tersenyum 


"Museobda" 

Aku mengusap pipinya pelan 

"Gwaenchana,perempuan gila itu udah pergi dia gak bakal 
gangguin Hwall lagi" 


"Tapi ramalan Apollo itu?" 


"Are you know?ramalan Apollo cuma 99% yang benar,1% 
bisa meleset mungkin ramalan itu ramalan yang meleset 
Hwall" 


"Tapi diakan anak ratu Verlyn itu"ucap Hwall sembari 
memainkan ujung jarinya itu 


"Dia bukan anak ratu Verlyn" 
"Terus siapa?"tanya Hwall terkejut,aku mengangguk 
"Nggak tau Hwall,dia pergi" 


"Tapi Olivia yang jangan ikutan pergi"ia mengerucutkan 
bibirnya,astaga sadarkan aku jika Hwall berumur 20 tahun 


"Iya,Leo gak bakal kemana mana kok" 


"Oh ya,semisalnya ramalan itu bener...nanti Hwall sama 
siapa dong?" 


Author's Pov 


"Oi Yosh!" 
"Ne hyung?" 


"Bilangin anak The Boyz,orang tua mereka dibumi lagi 
butuh mereka" 


"Loh emang orang tua mereka kenapa?" 


"Gue gak tau,tapi itu mamanya Hwall ngirim gue surat buat 
temuin orang tua mereka masing masing" 


"Tapi...Hwall?gimana?" 


"Mamanya udah tau,dia udah tau ramalan itu dari dulu" 


Tok tok 


Cklek 


"Sangyeon hyung,kalian disuruh sama orang tua kalian buat 
samperin mereka" 


"Kita?"Yoshi mengangguk 

"Ngapain?" 

"Kagak tau,mamanya Hwall yang nyuruh" 
"Napa yang nyuruh jadi mamanya Hwall?" 


"Au ah,pergi sekarang pokoknya.Gue gak tanggung kalo ada 
hal buruk gara gara kalian terlambat sedetik" 


Sangyeonpun melotot"HEH PULKAM SONO,URGENT INI 
MAH!" 


Tok tok 


Hwall langsung terperajat"Si,Siapa?" 
"Hwall diem dulu ya,Olivia cek keluar sebentar" 
"Nanti kalo ada anak The Boyz gimana?" 


Aku tersenyum sebentar"Nanti Olivia bilang Hwallnya lagi 
tidur okay?sekarang ayo pura pura tidur" 


Dia tertawa cekikikan layaknya anak kecil,demi mentalnya 
sembuh aku bisa memperlakukan Hwall seperti anak kecil 


Cklek 


"Dimana lu sembunyiin Hwall?" 


Hwallnya jadi kayak bayikk:v 


Disini aku gak bilang Hwall punya gangguan 
kejiwaan,ini semua cuma alur cerita okay 


25His mental 


"Bisa kita ngomongin ini ditempat yang lain?kalo Hwall 
denger bisa makin ngerusak mentalnya" 


"Kita semua udah tau tentang identitas lo dari orang tua 
kita masing masing"Eric membuka pembicaraan 


"Bagus deh,tapi kalian jangan kasih tau keluarga gue 
termasuk unitnya" 


"Kenapa?" 


"Karena beberapa orang dari unit mereka suka sama 
Heejin,kalo sampe mereka tahu gue anak Zeus tanpa tahu 


apa yang sebenarnya terjadi_mereka bakal mihak yang 
salah" 


"Tapi Hwall ada dikamar lo kan?" 


"Ada Sun,dia trauma suara berisik,keributan sama orang 
apalagi kalo perempuan.Maaf kalo tadi gue bohong sama 
kalian,Hwall bener bener lagi butuh ruang kosong" 


Mereka mengangguk"Gue juga pasti bakal down kalo jadi 
Hwall"mereka setuju dengan omongan Haknyeon itu 


"Sedikit sedikit gue bisa bantu Hwall buat bisa ketemu 
kalian lagi,tapi prosesnya pasti lama.Apalagi dia tinggal di 
istana Demigod yang pasti tiap harinya bisa jadi ada 
keributan layaknya kekerasan,kalian ngerti kan?"mereka 
mengangguk mengerti 


"Apa kita bisa bantu?" 


"Kalian beneran mau ngelakuin ini?" 
"Demi Hwall kita mau bantu tangkep Heejin" 
"Tapi gue gak bisa menjamin nyawa kalian selamat" 


Awalnya mereka terlihat ragu ragu tapi mereka langsung 
tersenyum lagi"Gak papa setidaknya kalo kita mati,kita mati 
gak sia sia" 


Jawaban Eric membuatku tercengang,ini bukan Eric yang 
biasanya aku lihat dia berubah menjadi dewasa dan 
bijaksana 


"Sebentar"aku mengambil sekotak Handsfree ku dari dari 
dalam kamar 


"Nih,ambil satu" 


"Buat apa?" 


"Gue bakal bantu kalian dari sini" 


"OLIVIA!"seru Yuta 


"Kenapa Yut kok panik banget?" 
"Yoshi  Yedam,hilang!" 
"Hilang!"Yuta mengangguk cepat 


Aku jadi ragu untuk membiarkan anak The Boyz mencari 
Heejin dan Olivia 


"Kalian sebaiknya jangan per _" 


Lalu tangan Hyunjae menyentuh lenganku,ia menggeleng 
kukuh 


"Keputusan kita udah bulat,entah kita kembali lagi kesini 
dalam formasi 11 atau kurang...yang penting lu harus jaga 
Hwall.Yuta hyung,lo tau dimana terakhir Yoshi sama Yedam" 


"Tau,ayo ikutin gue" 


"Ayo,nyalain handsfree kalian" 


"Good luck,jangan sampai buat gue kecewa" 


Dari balik kamar,Hwall mendengar semua perbincangan itu 


Author's Pov 


"Terakhir gue lihat,Yoshi sama Yedam ada di ruangan 
penelitian mereka" 


Mereka semua mencari banyak clue diruangan Yoshi dan 
Yedam ini,rasanya mereka menjadi seorang Detektif 
sekarang 


"Hyung ini termasuk clue juga gak?" 


K 


obe,Japan 


"Lah Kobe bukannya rumah si Yoshi?" 


"Iya sih,tapi yakali rumah dia bar begini"sergah Sunwoo 
ketika melihat bangunan bar tua didepannya 


Mereka masuk kedalam bar tua itu,entah apa yang Yoshi 
lakukan dulu di bartua ini padahal ia baru legal tahun ini 


"Juy Jae,kalian kan bisa bahasa Jepang" 


"Emang kenapa Hoon?" 


"Coba tanya orang disana tentang Yoshi itu" 


"Gue serahin Juyeon aja deh,waktu itu gue belajar bahasa 
Jepang cuma buat nge-MC doang" 


"Hish,hyung macem apa lo" 


Juyeon pergi mendekati orang dibalik meja bar 
itu,menanyakan hal seputar Yoshinori 


"Hyunjae,nawa" 
"Wae wae?" 


"Suruh yang lain kesini" 


"Kenapa Juy?"tanya Sangyeon 
"Ini hyung yang Yoshi simpen disini" 
Sangyeon mengernyitkan dahi 


"Nyembunyiin kotak aja masa sampe mesti disimpen di bar 
segala" 


"Bisa kita bawa gak?gue mau mastiin sesuatu" 


"Bisa,orang yang gue ajak ngomong orang buta.Dia gak tau 
wajah Yoshi,dia juga udah lupa sama suara Yoshi" 


"Maksud lo...lo nyamar jadi Yoshi?" 


"Hehehe,arigato" 


Mereka memasuki satu ruangan pribadi perusahaan milik 
ayah Sangyeon itu walaupun hanya cabang bukan pusat 


"Yakin lu hyung isinya bukan bom?" 


"Lu daritadi bilang bam bom bam bom mulu perasaan dah 
Ric!belum aja dibuka tuh kotak"sewot Hyunjae kesal 


"Ya kali aja" 


Cklek 


"Ini kotak surat antara Demigod sama Apollo"ucap 
Sangyeon 


Next chap:) 
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Langit sudah begitu larut,ya pantas sih orang sekarang 
udah jam 10 malem siapa juga yang mau keluar malem 
malem gini 


Hwall sudah terlelap beberapa menit yang lalu,angin dari 
luar jendela menerpa surai hitamnya yang legam 


Tanganku masih berada di pucuk kepalanya,mengusapnya 
dengan lembut hingga ia benar benar bisa masuk ke alam 
mimpi 


"Annyeonghaseyo" 
"Shut"sahutku setelah melihat Ten menyebulkan kepalanya 


Aku memberi kode untuk berbincang diluar saja,dan ia 
mengangguk.Sebelum pergi aku membenarkan selimut 
yang dipakai Hwall terlebih dahulu dan mengikuti Ten keluar 


"Wae?" 


"Anak The Boyz menghilang" 


"Dimana terakhir lu lacak?" 


"Kobe Jepang.Mereka kesana ngecek apa yang terakhir 
Yoshinori tulis"sahut Hendery yang tengah bekerja didepan 
layar monitor 


"Emang kemarin Yoshinori nulis apaan?" 


"Aish,gue gak ngerti ini bahasa Jepang" 
"Lu lupain gue ya?" 


Ah,iya aku melupakan Yuta dan Jeno 


"Apa artinya Yut?" 


"Kotak ramalan Apollo?napa jadi bawa bawa nama ayah 
gue?" 


"Nggak Yuta hyung,ini tuh artinya Yoshi nyimpen kotak surat 
ramalan Apollo ditempat itu"ucap Jeno 


Author's Pov 


"Kotaknya udah diambil ama anak The Boyz kemarin" 


"Terus gimana?orang nya gak inget apa mereka pergi 
kemana?"Tanya Olivia dari sebrang sana 


"Yang punya gak bisa liat Liv,katanya sih kemarin yang 
ambil tuh kotak suaranya lembut lembut ke anak kecil gitu" 


"Siapa anjir?suara mereka kagak ada yang kayak anak 
kecil,mungkin.... Hwall?Hyunjae?  atau...Juyeon?mungkin 
Juyeon!dia bisa bahasa Jepang" 


"Kali ya...gue tutup dulu ya"Yuta memutuskan panggilan 
Hands-freenya 


Jeno mencolek pinggang hyungnya"Hyung..." 
"Apa?" 


"Maekju- "ujarnya menunjuk botol Beer yang tertata rapih 


"Kalo lo sampe tepar,gue gak mau tanggung jawab ya" 


"Iya hyung,gomawo-"Jeno memperlihatkan senyum anak 
kucingnya 


"Heuh elu,untung dah legal bulan kemaren.Awas aja lo kalo 
nanti gue dimarahin Jaemin,lu orang yang bakal gue tonjok 
ya" 


"Sans aja atuh hyung" 


Saat Yuta akan meneguk Beernya,seseorang menepuk 
pundaknya dari belakang 


"Aigo!" 


"Annyeonghaseyo" 


"Oh ne,annyeonghaseyo"sapa Yuta balik 


"Hyung masih inget aku gak?" 


"Ntar dulu.... 


Sungchan?" 


"Wah-nggak nyangka ya kita ketemu lagi disini" 
"Dia Demigod baru hyung?" 
"Oh iya,dia Lee Jeno baru 3 tahunan jadi Demigod" 


"Oh,hai kenalin aku Jung Sungchan"orang bernama 
Sungchan itu mengulurkan tangannya kepada Jeno 


"Lee Jeno,salken.Siapa dia hyung?" 

"Dia adek tirinya si Jaehyun" 

"Anak Aphrodite juga?" 

"Bukan,dia keturunan Vampire" 

Jeno menatap Sungchan tak percaya"Va,Vampire?" 


Sungchan mengangguk"Kaget ya,aku gak bakal isep darah 
hyung kok oh!SHOTARO!" 


Orang yang dipanggil menoleh dan menghampiri 
mereka"Kenalin dia temen aku hyung,dia Osaki Shotaro" 


"A,Annyeonghaseyo" 

"Gue dari Jepang juga kenalin Nakamoto Yuta" 
"Lee Jeno,ohayo" 

"O,Ohayo"balas nya kikuk 

"Temen satu klan juga sama lu?" 

Sungchan menggeleng"Dia Werewolf" 

"Loh klan kalian kan musuh bebuyutan?" 

"Kita temenan tanpa ngasih tau orang tua kita" 


Yuta hanya ber"oh" ria sedangkan Jeno hanya mematung 
melihat 2 orang didepannya sekarang 


"Kalo mereka lagi kelaperan gue pasti udah sisa tulang 
doang nih"-Jeno 


Olivia berjalan menuju kamarnya,tentu saja ia masih 
khawatir dengan hilangnya anak The Boyz tadi 


"Lo harus tenangin diri lo dulu" 


"Gimana gue mau tenang Ten!temen masa kecil gue hilang 
dan gue harus bersikap santai gitu?!seolah olah itu gak 
terjadi!lya?!" 


Cklek 


Olivia termenung sebentar,kamarnya menjadi sangat 
berantakan 


Dan lebih parahnya lagi... 


Tidak ada Hwall disana. 


"Hwall?Hwall!HWALL!"Olivia sudah berteriak sekuat 
tenaga,mencari keberadaanya disetiap sudut ruangan 


"AAAAAAAAAAAAKKKKKKH!" 


"OLIVIA!"teriak Ten kala melihat Olivia menjambak 
rambutnya frustasi 


"Hahahaahhahah!" 


Bruk! 


"Udah gue duga"gerutu Yuta melihat Jeno yang sudah 
seperti orang gila 


"Jeno anak siapa?-Jeno juga gak tau~tapi katanya Jeno 
anak Had___mfffpp" 


Yuta langsung membekap mulu Jeno,bisa bisanya ia 
menyebutkan kata kata keramat dibumi ini dengan 
sembarangan 


"Hyung,mau ke apartmen aku dulu?Jeno hyung kayaknya 
gak baik baik aja" 


Drrt drrrt 


"Hallo?" 
"Lo bisa pulang ke istana sekarang?" 


"Napa emangnya Ten?" 


"Olivia koma" 


*au ngambeg foto uchannya kicil banget 
Pusing kan?:') 


Sama-,akupun tak tahu- 
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"Napa Olivia bisa koma?" 


Ten menghela nafas panjang"Si Hwall ikutan hilang,terus 
Olivia jadi frustasi awalnya dia pingsan biasa tapi tadi anak 
Apollo yang lain bilang Olivia koma" 


"Ayo kita cari Heejin secepatnya,jangan lupa Lockdown satu 
istana" 


3 month later... 


Sudah hampir 3 bulan tidak ada pergerakan sama sekali 
dari Olivia,penghuni istana kian hari makin berkurang 


Mereka pergi mencari keberadaan Heejin yang menghilang 
tetapi itu malah berbalik kepada mereka 


Disetiap pencarian,Yuta dan Ten selalu ikut bersama.Tapi 
entah kenapa sampai sekarang hanya Yuta dan Ten lah yang 
tidak ikut menghilang seperti yang lainnya 


"Eung?" 


"Noona"itu suara Haruto yang menunggu Olivia sejak tadi 
pagi,ia membantu Olivia duduk 


"Aw- pusing" 

"Mau ditidurin lagi?" 

"Nggak usah nggak usah,kenapa kamu ada disini?" 
"Noona koma 3 bulan" 

"Sa,Sam wol?terus yang lainnya kemana?" 


"Mereka hilang juga,sekarang cuma ada Haruto Yuta hyung 
sama Ten hyung" 


Olivia melewatkan banyak waktu,ini sudah hampir 
memasuki bulan ke 4 ia koma.Tidak seharusnya ia koma dan 
menghabiskan waktunya diatas ranjang seperti ini 


la melepaskan selang infusnya paksa"Noo,Noona mau 
kemana?" 


"Dimana Ten sama Yuta sekarang?" 


Haruto menggeleng"Yaudah kamu tunggu disini dulu,kakak 
mau mandi" 


15 minute later... 


Olivia menatap deretan senjata dibalik dinding kamarnya,ia 
memilih beberapa pistol dan pisau lipat 


"Haruto kajja"Olivia menarik tangan Haruto pergi dari sana 


Tok tok 


"Olivia?" 


"Lu yakin selain kita ber-4 gak ada siapa siapa lagi?" 
Yuta mengangguk yakin"Gue udah cek semuanya" 

"Coba lu cek lewat CCTV mungkin ada yang ketinggalan" 
"Bentar ya" 


Yuta mengetikan sesuatu dipapan keyboardnya,tangannya 
begitu lincah kala jari jari itu menari diatasnya 


"Ohlada orang disana!"seru Haruto 


"Kabin Athena,Aphrodite sama Persefone" 


Olivia's Pov 


"Selama 3 bulan ini kalian sembunyi dikamar?"mereka 
bertiga mengangguk lesu 


"Siapa yang suruh kalian diem dikamar?"mereka 
menggeleng 


"Dohyon disuruh Hangyul hyung buat diem dikamar" 


"UDAH BERAPA KALI GUE BILANG HANGYUL BUKAN 
DEMIGOD! "Yuta membentaknya,Dohyon langsung 
meneteskan air matanya seketika itu juga 


"Yu,Yut lo gak boleh marah mereka cuma takut liat keadaan" 


"It's okay Dohyon,uljima" 


"Ta,Tapi Dohyon gak bohong...Hangyul hyung emang bilang 
itu ke Dohyon" 


Olivia tidak bisa berkata apa apa,Yuta benar Hangyul bukan 
Demigod dia seorang Vampire.Tapi Dohyon bukan lah tipe 
orang yang mudah berbohong,ia jujur karena ia adalah 
putra Athena 


"Wonyoung kenapa gak bantu yang lain?" 
"Minjoo noona yang suruh"jawabnya 


Minjoo?bagaimana bisa Vampire itu memasuki dunia 
Demigod? 


"Jinwoo jangan jangan Jinhyuk yang nyuruh kamu diem 
dikamar"tebakku dan Jinwoo mengangguk setelahnya 


Astaga apa yang kakak mereka lakukan disini? 


"Iniada yang gak beres" 


"Astaga,kakak ngelupain ultah sendiri Jaemin juga hah~" 
"Mau aku rayain gak kak?" 


"Ngapain To,udah kelewat 3 bulan ni" 


Sssks sskksksk 


Bunyi bising membuat kami terhenti,suara tersebut 
besumber dari semak semak dibelakang istana 


Ck,dasar apa yang dilakukan 2 Vampire 1 Werwolf ini? 


"Ya, irona!" 

"E ayam e ayam,loh elo siapa?" 

"Jan pura pura gak tau lo Gyul,kita ketemu awal tahun" 
"Oh Olivia ya,ngapain disini?" 


"Kok elu bego?harusnya elo yang ngapain dikawasan 
Demigod kek begini?nyari mangsa?huh?" 


Minjoo yang disebelahnya menjawab"Nyari jodoh atuh kak" 

"Emang pertanyaannya Jaemin mau nikah ama Vampire? 
udah jujur aja kalian pada ngapain disini?"desakku 
memaksa 

"Lo nyari Heejin kan?"tanya Jinhyuk 


"Darimana lo tau?" 


"Wah sama dong,kerjasama mau?" 


H-3 toEnd:)) 


28Search 
Yuta mencari data informasi tentang Heejin lebih 


dalam.Ayolah mari berharap yang lainnya masih bisa 
selamat 


Sluurrrpp 


"Ah-lega-"ucap Hangyul kala darah darah itu mengalir di 
tenggorokannya 


Jangan tanya darimana mereka mendapatkan darah dan 
daging itu,aku rela mencuri 2 babi dari peternakan keluarga 
Haknyeon untuk mereka bertiga 


"Selama Heejin disini emangnya dia gak temenan sama 
siapapun?"tanya Jinhyuk yang sedang mengunyah daging 
segar 


"Bukannya gak temenan,tapi dia jual mahal banget.Dia 
bilangnya gak ada yang mau temenan ama dia,padahal mah 
banyak yag ngantri jadi temennya dia.Palingan ama 
asistennya tuh si Ol oh ya Olivia Hyelkita harus cari 
informasi dia juga"ucap Yuta sumringah 


"Tapi Olivia gak ada yang mencurigakan di gue"gumamku 


"Olivia kok ngomong Olivia,wkwkwkw"Jinhyuk dan Hangyul 
tertawa berdua 


"Ck LEE HANGYULILEE JINHYUK!" 


"Napa sih teriak teriak,susah anjir gue nidurin mereka 
semua"Ten menyahut 


"Bayangin aja lu lagi nidurin Louis kkkkkk" 


"Beda anjir Hyuk,jadi kita mau nyari Heejin lagi?" 


"Sebentar,kita bakal nyelidiki Olivia dulu baru Heejin kan?" 
"Mfphhttt " 
"Ketawa aja yang puas"ucapku sinis 


"Hish,udah udah!mulai sekarang panggil Olivia Kim Leo 
aja,ok?!"teriak Yuta keras,mereka mengangguk 
ngangguk.Hah~ aku tak yakin jawaban mereka 


"Tapi gue kan gak punya kekuatan apa apa Yut,kalo gue tiba 
tiba dibunuh Heejin gimana?" 


Plak! 


Bintik bintik merah terus bermunculan kala nyamuk nyamuk 
liar itu menggigitku 


"Aish Yut ngapain sih gali gali tanah tengah malem 
begini?"ujarku kesal sembari menangkap nyamuk nyamuk 
itu 


Hangyul meledek"Nasib punya kulit putih banget"aku 
menatap nya sinis sebentar 


"Nah!kebuka ayo masuk" 


Yuta membiarkan kami masuk kedalam terowongan kecil 
didalam tanah ini,Ten masuk terlebih dahulu lalu diakhiri 
dengan Jinhyuk 


"Ini perpustakaan pribadi mamanya Ratu Verlyn,Ratu Erena" 
"Terus ngapain lo bawa kita kesini?" 


"Ei-asal lu tau ya,perpustakaan ini gak pernah ada yang 
buka semenjak mendiang ratu Erena meninggal" 


"Lah terus elu?" 


"Dia nitipin kuncinya ke Apollo buat gue"Yuta menaik 
turunkan alisnya 


"Enak jadi lo Yut,punya segalanya lu" 


"Udah udah ayo cepet,mau nyelametin yang lain kagak?" 


2 hours later... 


"Capek tau!gak ada kali tentang mereka berdua dibuku 
buku sini" 


"Siapa yang nawarin bantu tolongin?huh?"ucapku kesal 
kepada Jinhyuk 


"Heh denger ya,gue itu Werewolf.Setidaknya lo ngasih 
kerjaan bunuh orang kek,nakut nakutin orang gitu atau 
berburu" 


"Hooh,masa Vampire baca buku seabruk gini?hilang jati diri 
gue" 


"Udah deuh,pintu terbuka lebar sono_ sekalian tuh ajak si 
Minjoo pulang nyusahin aja sih kalian"aku mendorong 
mereka berdua ke ambang pintu masuk 


"Nah ketemuleh kok tapi __ 


Kok disini keterangannya Heejin anak Hera?" 


Dugh! 


"Suara apa itu?"aku dan Ten langsung mengikuti kemana 
suara itu pergi 


"Aish!siapa tadi yang berani nyusup?!" 
"Mungkin itu tikus doang Yut" 


Ten menggeleng"Nggak,dia orang gue liat bayangan dia 
pas lari tadi" 


"To, Tolong..." 


Suara rintihan itu membuat kami terdiam 


End?belum lah bego 


29The Truth 


Kami mencari sumber suara tadi suara rintihan yang 
terdengar sangat memilukan itu 


"To, Tolong...jebal..." 


"JUYEON!"sontak aku memeluknya erat 


Antara sedih dan senang,senang karena aku bisa 
menemukannya dan sedih karena melihat kondisinya 
seperti ini tidak yang seperti kubayangkan 


"Young,Younghoon hyung...Hyunjae hyung..." 


Juyeon menunjuk sebelahnya dimana kedua pemuda itu 
berada,sepertinya mereka lebih parah dari keadaan Juyeon 
sekarang 


Surai putih sang pemuda bermarga Kim sudah tercampur 
dengan darah dan debu,dahinya yang mulus sekarang 
dihiasi dengan aliran cairan kental merah yang amis akibat 
terjadinya benturan yang sangat keras 


Sedangkan pemuda bermarga Lee itu sudah terkapar tak 
berdaya 


"Kalian bawa Hyunjae sama Younghoon ke kamar gue,Juyeon 
biar gue yang urus" 


Kemungkinan besar 85 mereka bisa jadi koma.Luka 
lebam dibagian tubuh mereka menandakan bahwa mereka 
terbentur sangat keras 


"Ngeliat mereka...gue jadi yakin yang lainnya ada 
disini"gumam Ten disebelahku yang sedang membaca 
tumpukan buku dari perpus ratu Erena 


"Gue juga,eh btw waktu gue ke Kobe ama si Jeno si Jeno 
ngomongin Hades terus tau" 


"Jeno mabuk ya?"tanyaku heran 
Yuta menyengir"Hehe,sorry kan dia yang mau" 
"Serah sih,gue gak masalah tapi Jaemin urusannya" 


"Ntar dulu...gue kok gak nemu nama salah satu nama 
keluarga lo?" 


"Lo mulai dari huruf apa?" 

"J"jawab Ten 

"Sekarang udah sampe?" 

"L"jawabnya lagi 

Aku menghela nafas"Lu cari deuh nama gue di huruf 'L' itu" 


"Ok ok,Le mana ya? OH! 


DAUGHTER OF ZEUS?!" 


Dan disaat yang bersamaan... 


Tanda tanda dewa bermunculan di sekitar tubuhku 


"1 ,2,3,..6,7 ?!tujuh?!"teriak Yuta kaget 


Tok tok 


"Bisa gue masuk?" 


Kami menatap orang itu malas,bisa bisanya dia ketinggalan 
berita 


"Aish Kun!kok lo bisa bisanya gak keluar kamar 4 
bulan?!"teriak Ten frustasi 


Kun tertegun"Molla,experimen aja gitu gue gak keluar 
berbulan bulan" 


Kami memukulnya bersamaan"Pabo-deul!" 


"Hehe,mianhae" 


"Lu mau cari motifnya dulu kenapa Heejin ngelakuin 
ini?"tanya Kun 


Aku mengedikan bahu"l don't know,tapi jelas jelas ini ada 
hubungannya ama Hwall.Mungkin karena Hwall nolak 
ramalan Apollo itu  Heejin dendam?" 


Kun menggeleng"Menurut logika gue,itu bukan alasan dia 
neror kita semua.Mungkin dendam sih iya..." 


"Maksud lo..."ucap kami bersamaan 


"Hera dendam sama Zeus?" 


"Ten ayolah jujur aja sekarang" 


"Itu gue udah jujur bambank!Hera nyuruh gue buru anak 
Zeus!tapi kan itu gak masuk akal bego!dia nyuruh gue 
bunuh anak suami nya sendiri?!what the hell!" 


"Terus kenapa lo gak bilang sama kita sih?!" 


"Karena itu gak masuk akal,puas?lagian anak Hera bukan 
cuma gue doang,misalnya tangan kanannya si Heejin tuh 
Olivia Hye" 


"Olivia Hye?"aku menepuk jidatku pelan 


"Kita lupa tujuan awal kita,cari nama dia dibuku itu"Kun 
mengambil buku tadi dengan cepat 


"JINJA?!" 
"Wae wae?" 
"Dia bukan Demigod" 


"Terus?!" 


"Dia keturunan Iblis" 


"Ayo cepet,Heejin dalam masalah"ucapku sambil mengambil 
tongkat trisula Poseidon dan Aigis Athena itu 


"Gak bawa petir Zeus lu?punya bapak lonih,wih keren" 


"Gak lucu Gyul,lo jagain lagi deuh tuh bocil bocil sama 
mereka bertiga jan sampe ilang!awas kalian berdua" 


"Hadeh Gyul,kuy lah jadi ubab lagi" 


Aku,Kun,Ten dan Yuta pergi ke perpustakan ratu Erena 
tadi dimana aku menemukan Younghoon,Hyunjae dan 
Juyeon tadi 


"Aish!gila lo huh!"suara teriakan makin terdengar kala kami 
semakin jauh pergi kedalam perpustakaan 


Seekor Hydra sedang bertarung melawan Kim Jungwoo 
dihadapannya,aish bodoh sekali anak Eros satu ini 


Mengapa dia memakai panah dan busur dewa Eros?sudah 
tahu Hydra sulit untuk mati,dan sekarang mencoba 
membunuhnya dengan panah dan busur itu? 


Sudahlah mari berharap Hydra itu tidak menyukai Jungwoo 
setelahnya 


"Lo bego bego amat sih"sinis Yuta pelan,ia memenggal ke-3 
kepala itu bersamaan dan melesatkan satu anak panah 
tepat dihatinya 


"Dah berapa lama lo tarung ama tuh siluman?" 
"Kagak tau,hadeh capek.Loh kok elo bisa masuk?" 


"Harusnya gue yang tanya,napa lo bisa ada disini?" 


End nya chap selanjutnya ya:') 


30BloodsSweat and Tears 


[Warn: 
-1000+ word 
-Ada sedikit kekerasan 


-Dimohon untuk tidak memasukannya kedalam hati] 


Author's Pov 


"Gue digusur ama tuh mahluk,untung gue langsung sadar 
hish" 


"Ya untungnya lo gak dimakan tuh mahluk satu kan?!" 


Jungwoo mendelik tak suka"Hish,marah mulu lo Yuta hyung" 


"Udah udah,ayo cepet cari yang lain sebelum gue sihir lo 
jadi kayak mahluk tadi" 


"Ayok buruan,anak Hecate marah tuh"ucap Olivia melihat 
Kun pergi mendahului yang lain 


Setelah menempuh perpustakaan tiada ujungnya ini,mereka 
berhadapan dengan sebuah pintu kayu besar 


Usang dan berdebu_ tetapi di daun pintu tersebut terdapat 
jejak telapak tangan yang menempel 


Yuta mencoba membuka pintu tersebut,tetapi tak kunjung 
terbuka"Dikunci kayaknya" 


"Biar gue dobrak" 
"What the heck Liv?!" 


"Ini jalan terakhir,gue harus dobrak pintu ini" 


BRAK! 


"Masuk" 


Ruangan itu berisi deretan buku tua yang berjejer 
rapih,entah sudah berapa lama buku buku ini ditinggal 


BRAK! 


Lalu pintu tertutup rapat dengan sendirinya 


"Heh Woo lu ngapain nutup pintunya bego,nanti kalo gak 
bisa kebuka gimana"sewot Yuta yang masih marah karena 
kelakuan Jungwoo tadi 


"Gue gak ngapa ngapain anjir" 


Trak! 


"Hey bitch...long time no see" 


Itu Heejin dengan beberapa orang dibelakangnya 


"Ryujin?Hyunjin?" 


"Lu tau akibat gak nyerahin Hwall kegue?"tanya nya dengan 
penuh keangkuhan 


Salah satu rak buku berputar menunjukan Hwall yang sudah 
terkapar lemah dan terikat dikursi kayu yang rapuh 


"Apa yang lu coba lakuin sama sahabat gue?!" 


"Well, cuma mancing diri lo"Heejin berdiri dari singgah 
sananya menuju Olivia yang berdiri dihadapannya 


"Gue kasih 2 pilihan,bunuh diri atau... 


Gue bunuh Hwall termasuk yang lainnya disini" 
Semua rak buku berputar memperlihatkan Demigod 


Demigod dibaliknya,apalagi kondisi anak The Boyz yang 
dikabarkan sudah lama menghilang 


"Kalo gue gak milih salah satu dari itu?" 


"Gak banyak sih,gue cuma mau kalian mati" 


"Ok,gue gak pilih salah satu dari itu" 


Heejin mengangguk ngangguk"Oh araseo,gimana kalo kita 
perang?kalo salah satu diantara kita kalah...pengikutnya 
dibunuh gimana?" 


"Deal" 


Pertarungan dimulai,mereka mengeluarkan senjata mereka 
masing masing 


"Umur gue lebih muda dari lo,kenapa gak ngalah aja?dasar 
anak Hera" 


"Mengalah bukan motto hidup gue sorry,and i'm not Hera's 
daughter" 


Mereka mulai beradu gesit,mengadukan pedang mereka 
masing masing yang menimbulkan dentingan suara yang 
cukup kuat 


Dari luar arena seseorang yang sedang terikat berusaha 
menghentikan ini semua 


"Hwang Hyunjin!apa lo gila?!"teriak sang kembaran dari 
belakangnya 


"Gila?lo yang gila!gue gak pernah gila Hwang Yeji!" 


"Percaya gue sekarang ini Hyunjin!Heejin bukan anak 
Zeus!lo kebutain ama cinta tau gak lo?!" 


Hyunjin mendekati Yeji dan mengangkat dagu lancipnya itu 


"Sekali lagi lo jatuhin Heejin,gue gak segan segan bunuh lo 
sekarang" 


"Ok,kalo lo gak percaya_ gue punya segudang bukti buat 
buktiin ini semua" 


"Masih kuat hm?mau lagi?"ujarnya manis melihat lawan 
dihadapannya ini memuntahkan banyak darah 


"Liv udah!Heejin lo udah gila ya?!"seru Kun 


"Gila?iya,gue gila...dan gue gak suka liat dia dengan muka 
manisnya" 


DUGH! 


Mereka tertarik kebelakang bagaikan ada magnet yang 
menariknya 


"AKHHH!" 
"Bagus Hye,rasain ikut campur urusan orang" 


"Ck anak Hera yang malang,malah kejebak sama 
mitos"Olivia Hye menatap Heejin dihadapannya dengan 
sinis 


"Itu bukan mitos Hye,pengikut setia gue"balas Heejin 


"Ups,gak salah denger kan?pengikut?setia?oh no no 
no- gue gak pernah jadi pengikut setia lo" 


Heejin mengerutkan dahinya"Maksud lo?" 
"Gak tau?orang tua kalian ketuker loh?" 


"Apa apaan lo Hye?!kita rencanain ini barengan dan lo 
belain dia?!" 


"Gue disini gak jadi kawan atau lawan,ck gue muak 
dengan ucapan lo.Dan daridulu lu gak pernah jadi majikan 
gue,tapi elo lah yang jadi pembantu gue.Wah ternyata 
ngejebak anak Hera gampang juga ya?yang dengan 
bodohnya ngaku anak Zeus" 


"Dan inget gue 1000 tahun lebih tua dari lo" 


Heejin tertunduk lesu,tak sangka bahwa seseorang yang ia 
percayai hingga kini mengkhianati dirinya sendiri 


Olivia sekuat tenaga mendekati Heejin dengan kekuatan 
terakhirnya,ia memeluk Heejin dengan erat 


"Dia bukan kawan kita Hee,tapi dia lawan kita"Heejin 
menangis terisak mendengar suara pilu Olivia 


Dia benar benar menghancurkan semuanya,bahkan ia 
menghancurkan anak Zeus dihadapannya ini 


Dan bisa bisanya ia mengaku sebagai anak dewa langit 
itu,dari awal seharusnya ia tahu seseorang yang dinantikan 
ratu Verlyn adalah seorang Leo Olivia Bang bukan dirinya 
yang tidak mempunyai hubungannya sama sekali 


"Ayo kita berjuang sama sama,walaupun ibu lo dendam 
sama gue si anak Zeus ini"ucap Olivia sambil 
tersenyum,Heejin mengangguk 


"Udah acara nangis nya?harusnya sih gue bunuh kalian dari 
tadi" 


"Olivia Hye!lu tau seberapa bejatnya elo?!huh?!" 
"Ck__berani lo sekarang?" 


Hanya dengan satu jentikan jari,puluhan Iblis sudah berjejer 
rapih dibelakangnya 


"Start?" 


"Let's start" 


"OLIVIA!" 


SRET! 


Pedang pedang itu mulai beradu,saling melukai satu sama 
lain.Dan dengan mudahnya mereka berdua tertangkap oleh 
nya 


"Apa lo tau?Demigod gak ada apa apanya dimata gue" 


"Oh gitu?lblis juga gak ada apa apanya dimata kita,karena 
lo musuh semua mahluk hidup disini!" 


Olivia menancapkan sesuatu di dada nya yang membuat 
sang lawan menjadi terdiam seperti batu 


"Li,Liv..." 


Itu bukan Olivia Hye 


Melainkan Shin Ryujin 


"Ma,Maafin gue"Ryujin memberikan segulung kertas 
ketangan Olivia 


"Ini sebagai penebusan dosa gue ke lo..." 


"YA!SIALAN LO!"Olivia mengayunkan trisula Poseidonnya 
dengan percikan api Hades dan petir Zeus 


Dia mendekati lawannya dan menusuknya berkali 
kali tanpa ampun 


"Yang bisa ngalahin dia cuma jati diri lo yang asli,bukan 
senjata keren lo..." 


"LO BUNUH TEMEN GUE!SIALAN LO!PERGI LO DARI HIDUP 
GUE!" 


"Dia gak bakal mati tanpa jati diri lo" 


Dan selanjutnya ia menghempaskan trisulanya itu dan 
mengeluarkan sebuah petir Zeua dari tangannya 


"Gue tau misi lo..."ia meremehkan kata kata Olivia tadi 


"Lo nutupin semua ini karena lo tahu Hera benci Zeus..." 


"Dan lo bikin kesepakatan sama Hera buat bunuh semua 
anak Zeus..." 


"Dan misi lo yang sebenarnya..." 


"Nyembunyiin jati diri gue sampe gue mati dan lo bisa 
berkuasa" 


Mereka yang mendengarnya sedikit tercengang,karena 
dengan secepat itu Olivia bisa menyimpulkan keadaan 


"Apa yang bisa anak Iblis lakuin kalo keadaan kaya gini? 
menghilang?gue bisa lakuin itu,karena gue keturunan 
Athena dan Aphrodite,apalagi dengan mudahnya gue bisa 
nyuruh Jin buat tangkep lo..." 


"Gue gak pernah bikin kesepakatan apapun!" 


"Sekarang bohong?sorry gue keturunan Hermes yang 
pandai berbohong juga,dan buktinya jelas jelas ada di 
ramalan Apollo ini"ia menunjukan selembar kertas usang 


"Sekali lagi inget,gue keturunan 3 dewa besar" 


Semua pasang mata melihat apa yang akan Olivia lakukan 
selanjutnya,karena ia hanya memejamkan matanya 


Zzzhzhtt! 


Ruangan ini tertutup tapi entah rasanya sepeerti sedang 
diluar dan bisa mendengarkan kilatan petir dengan sangat 
jelas 


"Dia pake kekuatannya...MENGHINDAR!"suara Yeji 
mengintrupsi 


DUAR!BOOM! 


"Uhuk uhuk,Liv?Liv!OLIVIA KIM!" 


Satu yang perlu kalian ingat,ledakan tadi tidak 
menghancurkan bangunan ini 


"Ratu Verlyn?Olivia?" 


"Olivia baik baik saja,lama tak bertemu Yuta terima kasih 
sudah menjaganya" 


[END] 


Sorry end nya tidak memuaskan:') 
Thank you for you all yang udah baca work pertama 
+ tergaje bat 


Katanya Demigod Fantasy,tapi Fantasy nya kurang 
nampol 


Hampura atuh da:'( 


Follow me to see more story:) 


Epilog 
"Bunda!ayo bangun!Jena mau makan!" 


Aku tersenyum sebentar"Kamu makan mulu,nanti gendut 
Iho" 


"Tapi aku kan tetep anak bunda" 
"Kamu anak nya Daddy Haknyeon" 


"Ih gak mau,kata Daddy Haknyeon kalo aku gak nurut sama 
bunda aku mau dijadiin Steak sama Daddy" 


"Ck. yaudah yok kita cari makan" 


"Yummy!"ucap Jena girang kala potongan bulgogi itu masuk 
kedalam mulut kecilnya 


"Bibirnya belepotan Jena"kata Younghoon sembari 
mengusap bibir Jena yang belepotan dengan saus itu 


"Terima kasih Daddy Hoon,Bunda Oliv juga hihi" 


Entah mengapa rasanya hidup Jena terasa lebih pahit 
daripada hidup menjadi Demigod yang tak ada ujungnya ini 


Menjadi Demigod hanya penuh tantangan sedangkan hidup 
Jena penuh dengan kebohongan yang sepertinya akan 
membuatnya merasa kecewa pada semua orang suatu hari 
nanti 


"Kenapa gak makan?lagi gak enak?"tanya Younghoon 


"Ah,aniya.Meokgo,gue lagi gak laper" 


Aku membuka kacamata dan memijit pangkal hidungku 
pelan 


Bekerja menjadi seorang dokter melelahkan juga,apalagi 
aku bekerja di bagian manager 


"Bunda!"teriakan Jena memenuhi isi ruanganku saat ini 
"Kok kesini?Daddy Felix nya kemana?" 


"Daddy Lixxie nya tidur bunda,dia gak mau anter aku 
ketemu bunda" 


"Yaudah sini duduk,udah makan belum?" 
Jena berlarian dengan kantong kecil dibelakangnya itu 
"Jena udah makan belum?" 


"Udah bunda!tadi Daddy Sun sama Daddy Eric bikinin aku 
makanan loh mommy" 


Sejak kapan Sunwoo dan Eric bisa memasak?lagipula 
mereka membuat makanan apa untuk Jena? 


"Emang tadi Jena makan sama apa?" 


"Gak tau mommy,bentuk nya panjang gitu terus makannha 
tuh ada suara srurppp.Nanti bunda buatin itu ya buat Jena" 


Aku melotot,Jena memakan Ramyeon? 
Tidak bisa dipercaya mereka berdua 


"Mommy ngapain sih,geli tau"Ucap Jena kala aku 
mengendus bau badannya 


Astaga ini tidak benar... 


Brak 


"KIM SUNWOO!SOHN ERIC!LO NGASIH ANAK GUE MAKAN 
APA HUH?!" 


Mereka yang sedang bermain game terperajat karena 
kedatanganku yang tiba tiba ini 


"Gawat Ric,kabur kuy" 


"MAU KEMANA HUH?!"aku menarik kedua telinga mereka 
sampai memerah 


"AWWWWIAMPUNIIYA GUE MINTA MAAF!" 


"GUE KAN UDAH BILANG WOO JAN BIKININ SI JENA 
RAMYEON!HUWAA EOMMA APPA!" 


"AISH KALIAN INI BERISIK!UDAH BERISIK BEGO PULA!"caci 
makiku karena tak tahan dengan kelakuan mereka berdua 


Epilog and end:') 


Akhirnya kelar ni work satu,kalo dipikir pikir anak 
NCT belum keluar semua gak sih? Changbin juga 
belum keluar saoloh,how about sequel? 


baca kuy 


Teume-deul! Deobi-deul! 


Yoshi Hwall here-,dibaca guys mumpung masih 
anget 


Kayak kookies aja,kalo enak kasih vote kalo enggak 
muntahin aja yak shey:) 


Janlup komen pwease,aku butuh komen huhu 


Annyeong yeorobun! 


